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.نيعمجا هباحصاو هلا ىلعو دمحم ان ديس نيلسرملاو ءايبنلاا فرسا لع ملاّسلاو ةلاّصلاو نيملاعلا ّبر لله دمحلا 
Segala puja dan puji bagi Allah, seru sekalian alam, Shalawat dan salam 
semoga tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad saw. para sahabat, 
keluarga serta pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman. 
 Penulis menyadari bahwa sejak persiapan dan proses penelitian hingga 
pelaporan hasil penelitian ini terdapat banyak kesulitan dan tantangan yang 
dihadapi, namun berkat rid}ah dari Allah swt. dan bimbingan berbagai pihak maka 
segala kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat 
tulisan ini penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak 
yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
 Dari lubuk hati yang terdalam penulis mengucapkan permohonan maaf dan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ayahanda Mansyur dan ibunda Aye 
tercinta yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih sayang dalam 
membesarkan serta mendidik penulis yang tak henti-hentinya memanjatkan doa 
demi keberhasilan dan kebahagiaan penulis. Serta kepada kakak-kakak dan adik saya 
yang tercinta yang selalu memberikan semangat kepada penulis. Begitu pula penulis 
mengucapkan terima kasih kepada :  
 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. Selaku Rektor UIN Alauddin Makasar 
beserta wakil Rektor I,II, dan III. 
2. Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 





3. Dr. Muh. Sadik Sabry, M.Ag. selaku ketua jurusan Tafsir Hadis dan Dr. Aan 
Farhani, Lc, M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Tafsir Hadis| atas petunjuk dan 
arahannya selama penyelesaian kuliah 
4.  Dr. Aan Farhani, Lc, M.Ag. dan Dr. Muh. Daming K, M.Ag. selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan, koreksi, pengetahuan baru 
dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai tahap 
penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik yang secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun 
tak langsung. 
6. Keluargaku tercinta yang telah memberikan motivasi, materi dan dorongan 
serta selalu memberikan semangat sehingga penyusun dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
7. Rekan-rekan seperjuangan semua teman-teman Tafsir Hadis, baik prodi Ilmu 
Al-Qur’an dan Ilmu Hadis Reguler dan Khusus angkatan 2011. Yang tak 
henti-hentinya memberi semangat dan dorongan yang tak dapat ku 
ungkapkan dengan kata-kata. 
8. Sahabat-Sahabatku tercinta baik dari jurusanku dan jurusan lain yang selalu 
memberikan motivasi, bersama melewati masa kuliah dengan penuh 
kenangan dan dorongan serta selalu memberikan semangat sehingga 
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 
9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsi kepada penulis selama kuliah hingga 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B.  Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 









































































i i  َا 
 d}ammah 
 










ََفػْيػَك : kaifa 
ََؿَْوػَه : haula 
C. Ma>ddah 
 Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 




            Nama 
Huruf  dan 
Tanda 
     Nama 
 | َا ...
َى ... 





a dan garis di atas 
 
ىــ ِ  
 




i dan garis di atas 
وـُــ   d}amah danwaw u>   u dan garis di atas 
 
Contoh: 
ََتََاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 










fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 









 Transliterasi untuk ta marbu>t}ahyaitu dengan mengganti bunyi ‚t‛ 
menjadi ‚h‛. 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
E. Syiddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َُّقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
َُّجػَحْػػَلا : al-h}ajj 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع :‘aduwwun 
F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ ؿا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 






َُسػَْمػّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػلَزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفػسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََفْوُرػُمَأػت  : ta’muru>na 
َُءَْوّػنْػػَلا  : al-nau’ 
 َءْيػَش  : syai’un 
َُتْرػُِمأ  : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 





I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
 Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُنْػيِد     di>nulla>h َِللاَِِاب    billa>h 
 Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم  hum fi> rah}matilla>h 
J. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaih al-sala>m 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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Skripsi ini menjelaskan tentang Tabayyun dalam QS>. al-H{ujura>t/49: 6 
dengan menggunakan metode tah}lili, di mana yang menjelaskan tentang 
bagaimana sikap tabayyun (meneliti) terhadap kabar berita yang datang dari 
orang fasik. Adapun pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas adalah: 
Bagaimana hakikat tabayyun dalam al-Qur’an?, Bagaimana analisis tekstual QS. 
al-H{ujura>t/49: 6?, Bagaimana wujud dan urgensi tabayyun dalam al-Qur’an? 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, yaitu menggunakan 
salah satu dari empat metode penafsiran yang berkembang yaitu menggunakan 
pola tafsir tahlili dalam mengolah data yang telah terkumpul. Penelitian ini 
tergolong library research. Data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, lalu 
kemudian menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, 
seperti, interprestasi tekstual, interpretasi sistematis, interpretasi kultural, dan 
interpretasi linguistik terhadap literatur yang representatif dan mempunyai 
relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah tabayyun terhadap suatu berita merupakan 
hal yang penting ditengah kehidupan masyarakat yang majemuk dan pemahaman  
agama masyarakat yang berbeda-beda dan ditopang dengan semakin berkembang 
dan majunya zaman. Perkembangan dan kemajuan berpikir manusia senantiasa 
disertai oleh wahyu yang sesuai dan dapat memecahkan problem-problem oleh 
setiap manusia, sampai perkembangan itu mengalami kematangannya. Allah 
menghendaki agar risalah Muhammad saw. muncul di dunia ini 
 
Dengan demikian pemahaman terhadap tabayyun yang lebih mendalam 
akan semakin meyadarkan kita tentang kedudukan manusia sebagai makhluk 
sosial yang membutuhkan interaksi antar sesama kadang kala terjadi perpecahan 
dan perselisihan dalam suatu masyarakat, seperti halnya manusia begitu 
mudahnya menuduh, mencaci maki, dan menghujat orang yang dia benci bahkan 







A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. Umat ini meyakininya sebagai 
firman-firman Allah swt. Yang diwahyukan dalam bahasa Arab kepada Nabi 
terakhir, Nabi Muhammad saw., untuk disampaikan kepada umat manusia sampai 
akhir zaman
1
. Tujuan diturukannnya wahyu itu adalah untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan 
yang lurus (al-S{irat al-Mustaqi>m)2. 
Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai hudan (petunjuk) bagi orang-orang 
yang bertakwa
3
, petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman
4
, 
petunjuk bagi umat manusia dan keterangan-keterangan mengenai petunjuk dan 
sebagai furqa>n (pembeda antara yang benar dan yang batil)5. Sekaligus al-Qur’an 
itu telah mengatur prinsip dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun 




                                                             
1
 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Mapan, 2009), h. 27. 
2
QS. Ibrahim [14]: 1. 
3
QS. Al-Baqarah [2]: 2. 
4
QS. Al-Baqarah [2]: 97. 
5
QS. Al-Baqarah [2] 185, dan ‘A>li ‘Imran [3]: 4. 
6
Lihat Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik (cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 4. 
2 
 
Dan di antara kemurahan Allah terhadap manusia bahwa Dia tidak saja 
memberikan sifat yang bersih yang dapat membimbing manusia menuju kebaikan, 
tetapi juga dari waktu ke waktu Dia mengutus seorang Rasul kepada umat 
manusia dengan membawa al-Kitab (al-Qur’an) dari Allah dan menyuruh mereka 
beribadah hanya kepada Allah saja, menyampaikan khabar gembiran dan 
memberikan peringatan. Agar yang demikian menjadi bukti bagi manusia
7
. 
                             
      
Terjemahnya: 
Rasul-Rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana
8
. 
Perkembangan dan kemajuan berpikir manusia senantiasa disertai oleh 
wahyu yang sesuai dan dapat memecahkan problem-problem oleh setiap manusia, 
sampai perkembangan itu mengalami kematangannya. Allah menghendaki agar 
risalah Muhammad saw., muncul di dunia ini. 
Di era globalisasi sekarang ini, pemahaman agama masyarakat makin 
berkembang. Namun tidak sedikit dari mereka keluar dari tuntunan al-Qur’an 
disebabkan pengaruh dunia semata. Manusia sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan interaksi antar sesama kadang kala terjadi perpecahan dan 
perselisihan dalam suatu masyarakat, seperti halnya manusia begitu mudahnya 
                                                             
7Lihat Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, diterjemahkan dari bahasa 
Arab oleh Mudzakir AS., (Cet. 13; Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2009), h. 10. 
8
QS. Al-Nisa>’ [4]: 165. 
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menuduh, mencaci maki, dan menghujat orang yang dia benci bahkan terhadap 
orang yang tidak sepaham dengannya tanpa melakukan tabayyun terlebih dahulu. 
Ucapan menuduh, mencaci maki, dan menghujat sering terdengar di 
telinga dan sepertinya hal yang semacam ini merupakan hal yang biasa bagi 
sebagian orang, padahal menuduh seseorang termasuk hal yang dilarang dalam 
agama. Sikap demikian terjadi karena kurang memahami tabayyun sebagai 
ungkapan klarifikasi, teliti, dan bertanya tentang masalah yang terjadi. Misalnya 
bertanya pencurian yang dilakukan seseorang, kemudian tanpa tabayyun terlebih 
dahulu pencuri tersebut dihakimi massa, atau malah dibakar hidup-hidup. 
Tabayyun terhadap berita mempunyai efek yang sangat besar terhadap 
masyarakat
9
. Pengaruh berita ini dapat membentuk opini masyarakat terhadap 
sesuatu menjadi baik dan buruk. Dalam Islam tidak boleh sembarangan dalam 
menerima dan menyebarkan suatu berita. 
Firman Allah swt. QS. Al-H{ujura>t/49: 6 
                                   
           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenaranya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebobodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu
10
. 
                                                             
9
Muliadi, Ilmu Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Prees, 2012), h. 142. 
10
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 
2013), h. 516. 
4 
 
Dalam ayat ini Allah swt. memberikan peringatan kepada kaum mukmin, 
jika datang kepada mereka orang fasik membawa berita apa saja, supaya mereka 
jangan segera menerima berita itu sebelum diperiksa dan diteliti dahulu 
kebenaranya. Sebelum diadakan penelitian yang seksama, jangan langsung 
percaya berita yang datang dari orang fasik, karena seorang yang tidak 
memperdulikan kefasikkannya tentu tidak aka memperdulikan pula kedustaan 
berita yang disampaikannya. Perlunya berhati-hati dalam menerima sembarangan 
berita ialah tindakan yang timbul karena berita bohong itu. Penyesalan yang akan 
timbul sebenarnya dapat dihindari jika bersikap lebih hati-hati
11
. 
Dan ayat ini jelas sekali memberikan larangan yang sekeras-kerasnya 
untuk tidak mudah percaya kepada berita yang dibawa oleh seorang yang fasik, 
karena dapat memberikan dampak buruk kepada suatu kaum. Janganlah sebuah 
perkara itu langsung dipercaya atau ditolak, akan tetapi diselidiki terlebih dahulu 
dengan baik benar atau tidaknya. Jangan sampai karena terburu-buru mengambil 
keputusan yang buruk terhadap suatu berita, sehingga orang yang diberitakan itu 
telah mendapat hukuman, padahal kemudian ternyata bahwa orang tersebut sama 
sekali tidak bersalah dalam perkara yang diberitakan itu
12
. 
Maka dalam segala urusan yang syar’i atau duniawi, besar atau kecil, baik 
atau buruk, semuanya dikembalikan kepada kita>bullah, Sunnah Nabi saw., dan 
para ulama. Dengan kita>bullah, Sunnah Nabi saw., dan para ulama; perkara 
                                                             
11
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid IX; Yogyakarta: PT. Dana 
Bhakti Wakaf, 1991), h. 424. 
12
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Juz. XXIV; Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 1982), h. 191. 
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tersebut ditimbang dan menjadi besar lagi bermanfaat bagi orang yang 
ditunjukkan pada kebaikan. Pada zaman Rasulullah saw. dan para sahabatnya, 
orang-orang yang tidak menyukai Islam (musuh-musuh Islam) berusaha terus 
menerus memberitakan hal-hal yang bisa menghancurkan Islam dan kaum 
muslimin. 
Dohhak dan Ibnu Zaid berkata, perbuatan itu berkenaan dengan orang-
orang munafik. Maka mereka dilarang dari hal itu lantaran kebohongan yang 
mereka tambahkan dalam menimbulkan kekacauan
13
. 
Dan perlu dimaklumi bahwa seseorang yang mendengarkan suatu berita, 
hendaknya meneliti terlebih dahulu terhadap berita yang didengar. Terlebih lagi 
dewasa ini begitu banyak terjadi fitnah, hasud, ambisi kedudukan, bohong atas 
nama ulama, baik melalui internet, koran, majalah maupun media masa lainnya. 
Sikap yang benar harus dilakukan agar tidak terpancing oleh berita yang 
mengandung keburukan adalah sebagaimana ajaran Islam membimbing manusia, 
diantarannya: 
1). Tidak semua berita yang didengar dan dibaca, khususnya berita yang membahas 
aib dan membahayakan pikiran. 2). Tidak terlalu terburu-buru dalam menanggapi 
berita, akan tetapi diperlukan tabayyun dan pelan-pelan dalam menelusurinya. 
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Rasulullah saw. bersabda: 
 ِنْب َِسنَأ ْنَع ،ٍنَان ِ س ِنْبا ِنَع ،َدِيَزي ْنَع ،ٍثَْيل ْنَع ،ُُسنُوي َاَنث َّدَح ،ٍرَْكب ُوبَأ َاَنث َّدَح
 :َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِّبَّنلا ِنَع ، ٍِلِاَم« َنِم َُلََجَْعلاَو ، ِ َّللَّا َنِم َِّنّأَّتلا
 َم ََثَْكَأ ٌء َْشَ اَمَو ،ِناَطْي َّ شلا َنِم ِ َّللَّا َلَ
ِ
ا َّبَحَأ ٍء َْشَ ْنِم اَمَو ، ِ َّللَّا َنِم َريِذاَع
14
 ِدْمَْحلا»  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr, telah menceritakan kepada kami 
Yu>nus dari Lai>s\ dari Yazi>d dari Ibnu Sina>n dari Anas bin Ma>lik bahwa Nabi 
saw. bersabda: ‚Pelan-pelan itu dari Allah, sedangkan terburu-buru itu dari 
setan. Dan tidaklah sesuatu itu lebih banyak dari Allah, dan tidaklah sesuatu itu 
lebih di cintai di sisi Allah dari pada pujian‛. 
Imam Hasan al-Bas}ri berkata: ‚Orang mukmin itu pelan-pelan sehingga 
jelas perkarannya. 
Olehnya itu perlu pengkajian mendalam mengenai hal tersebut agar 
seorang mukmin dapat memahami dengan benar, sehingga lisannya tidak begitu 
mudah mengucapkan membuat orang lain marah. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah penulis kemukakan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam tulisan ini 
terarah dan sistematis. Penulis membagi menjadi tiga sub permasalahan sebagai 
berikut: 
                                                             
14Abu>Ya’la Ah{mad bin ‘Ali> bin al-Musna>d bin Yah{ya bin ‘I<sa> bin Hila>l, Musna>d Abi> 
Ya’la>, Juz II (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Ma’mu>n, 1404 H/1984 M), h. 274. 
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1. Bagaimana hakikat tabayyun dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana wujud tabayyun dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi tabayyun dalam al-Qur’an? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam 
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Tabayyun Dalam al-Qur’an‛ (Kajian Tahlili 
terhadap QS. al-H{ujura>t/49: 6.) Untuk mengetahui alur yang terkandung dalam 
judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut yang pada garis 
besarnya didukung dengan empat istilah. Yakni; tabayyun, al-Qur’an, tafsir dan 
tahlili. 
1. Kata tabayyun berasal dari akar kata dalam bahasa arab tabayyana – 
yatabayyanu – tabayyanan, yang memiliki arti mencari kejelasan tentang 
sesuatu hingga jelas benar keadaannya
15
. Tabayyun berakal dari huruf يب 
dan ن yang memiliki makna dasar ialah jauh dan nampaknya sesuatu16. 
2. Al-Qur’an berasal dari kata (انارق ,أرقي ,أرق) yang berarti membaca,17 
mengumpulkan atau menghimpun,
18
 jika ditinjau dari perspektif bahasa. 
Menurut ulama ushul fiqih adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya 
melalui perantaraan Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad 
                                                             
15
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. IV; 
Yogyakarta: PustakaProgressif, 1997), h. 1199. 
16
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariy>a, Mu’jamMaqa>yis al-Lughah, Juz. I (t.t: Da>r al-Fikr, 1979 
M/1399 H), h. 307. 
17
Ahmad Warson Munawwir, al-MunawwirKamus Arab Indonesia,h. 1101. 
18
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariy>a, Mu’jamMaqa>yis al-Lughah, h. 1184. 
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bin Abdullah dengan lafaz} yang berbahasa Arab dan makna-maknanya 
yang benar untuk menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai 
Rasul, menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikutinya
19
. 
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’a>n adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara 
mutawa>tir  dan ketika seseorang membaca bernilai pahala20. 
3. Tafsir 
Kata tafsir diambil dari kata fassara – yufassiru – tafsiran yang berarti 
keterangan atau uraian. Al-Jurjani berpendapat bahwa kata tafsir menurut 




Adapun mengenai pengertian tafsir berdasarkan istilah, para ulama 
mengemukakannya dengan redaksi yang berbeda-beda. 
a. Menurut Al-Kilabi dalam At-Tashil mengemukakan: 
Tafsir adalah menjelaskan al-Qur’an, menerangkan maknanya, dan 
menjelaskan apa yang dikehendaki nash, isyarat, atau tujuannya22. 
b. Menurut Syekh Al-Jaizari dalam Shahih Al-Taujih: 
                                                             
19Abdul Wahhab Khalaf, ‘Ilmu Us}ul al-Fiqh, terj. Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib, 
Ilmu Ushul Fiqih (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 18. 
20
S{ubhi al-S{alih, Maba>his fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. 
21
Al-Jurjani, At-Ta’rifat, Ath-Thaba’ah wa an-Nasyr At-Tauzi, Jeddah, t.t., h. 63. Lihat 
juga Muhammad Husein Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa Al-Mufassirun, (Juz. I, Mesir: Dar al-
Makhtub al-Hadis\ah, 1976), h. 13. 
22
Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1994), h. 178. 
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Tafsir pada hakikatnya adalah menjelaskan kata yang sukar dipahami 
oleh pendengar sehingga berusaha mengemukakan sinonimnya atau 
makna yang mendekatinya, atau dengan jalan mengemukakan salah 
satu dilalahnya23. 
c. Menurut al-Imam Az-Zarkasyi: 
Tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan 
makna-makna kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, 




Berdasarkan beberapa rumusan tafsir yang dikemukakan para ulama 
tersebut di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa pada dasarnya tafsir itu 
adalah ‚suatu hasil usaha tanggapan, penalaran, dan ijtihad manusia untuk 
menyingkap nilai-nilai samawi yang terdapat di dalam al-Qur’an‛. 
4. Tahlili 
Tahlili biasa juga disebut dengan metode analitis yaitu menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di 
dalam ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari 
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna 
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai 
                                                             
23
Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Al-Qur’an, h. 178. 
24Lihat Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, diterjemahkan dari bahasa 
Arab oleh Mudzakir AS., h. 457. 
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dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai 
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, 
konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat 
yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan 
tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, 
maupun para tabi’i>n, dan tokoh tafsir lainnya25.    
Metode Tahlili ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 
masa-masa dahulu. Namun, sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada 
yang mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar 
(ithnab), seperti al-Alusy, al-Fakhr al-Razy, al-Qurt}uby dan Ibn Jarir al-
T{abary>. Ada juga yang menemukakan secara singkat (ijaz), seperti Jalal al-
Din al-Suyu>t}y>, Jalal al-Di>n al-Mahally> dan al-Sayyi>d Muhammad Farid 
Wajdi. Ada pula yang mengambil pertengahan (musawah),  seperti Imam al-
Baidawy, Syeikh Muhammad ‘Abduh, al-Naisabu>ry>, dan lain-lain. Semua 
ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan 




Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak mengangkat seluruh ayat yang 
berbicara tentang tabayyun yang terdapat di dalam al-Qur’an, tetapi hanya 
mengkaji ayat QS. al-H{ujura>t/49: 6. 
  
                                                             
25
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 
yang Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, September 2002), h. 68-69. 
26‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT  Raja Grafindo 
Persada, 1994), h. 41-42. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 
dengan skripsi yang berjudul ‚Tabayyun dalam al-Qur’an (Kajian Tahlili terhadap 
QS. al-H{ujura>t/49: 6)‛ ini. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
skripsi ini belum pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya. Atau tulisan ini 
sudah dibahas namun berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang 
digunakan. Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut : 
1. Sayyid M. Nuh dalam bukunya yang berjudul ‚Penyebab Gagalnya Dakwah 
(Jakarta: GemaInsani Press, 1993). Buku ini berisi tentang penyebab gagalnya 
dakwah, di antaranya adalah di dalam buku ini menjelaskan pengertian Futuur, 
Israaf, Isti’jal, Takabbur, Ghuruur, Riya dan Sum’ah .Dijelaskan juga 
pengertian Tabayyun, faktor-faktor penyebab tidak cermat, fenomena 
ketidaktelitian, dampak buruk akibat sikap tidak teliti, dan kiat serta cara 
mengatasi kecerobohan dan ketidaktelitian. 
2. Muliadi dalam bukunya yang berjudul ‚Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012). Buku ini berisi panduan dalam melakukan komunikasi 
Islam seperti pengertian komunikasi dan komunikasi Islam, jenis-jenis 
komunikasi Islam, prinsip-prinsip komunikasi Islam, komunikasi Islami. Di 
jelaskan pula bagaimana cara Rasulullah saw. dalam melakukan komunikasi 
kepada manusia yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda dan juga 
melakukan komunikasi atau dalam hal ini menerima berita dari dari orang 
fasik, maka Rasulullah memerintahkan untuk melakukan tabayyun (meneliti) 
kebenaran berita dan mengetahui secara menyeluruh, jangan tertipu oleh berita 
12 
 
orang kafir dan munafik, serta harus ada saksi dan tidak boleh langsung 
menyebarkan apa yang di dengar, dan tidak boleh bersaksi palsu. 
E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode 
pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, 
penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir 
tahlili. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan 
metode  tahlili. Adapun prosuder kerja metode tahlili yaitu: menguraikan makna 
yang dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai 
dengan urutannya di dalam mushaf, menguraiakan berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 
maupun sesudahnya (muna>sabah) dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang 
telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dari Nabi, 
sahabat, para tabi  in maupun ahli tafsir lainnya.27 
2. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia 
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 32. 
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dengan mencari buku yang sesuai dan memilih tulisan yang berkaitan dengan ayat 
yang diangkat dalam skripsi ini. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama 
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang 
bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 
buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang tabayyun. 
Sebagai dasar rujukan untuk QS. al-H{ujura>t/49: 6, yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’a>n al-‘Azi>m karya 
Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’a>n; Tafsir fi- Zilalil al- Qur’a>n, 
Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-
Azhar, Tafsir al-Baida>wi, dsb. 
3. Metode pengolahan dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan 
dengan jalan meninjau beberapa hal yang bersifat umum kemudian diterapkan 
atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat khusus. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Di samping sebagai salah satu prasyarat wajib dalam penyelesaian 
studi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara 
mendalam dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur’an 
tentang tabayyun. Penulis ingin menjelaskan kandungan QS. al-H{ujurat/49: 6 




Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang 
tabayyun yang nantinya akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat 





TINJAUAN UMUM TENTANG TABAYYUN 
A. Pengertian Tabayyun 
Kata tabayyun berasal dari akar kata dalam bahasa arab tabayyana – 
yatabayyanu – tabayyanan, yang memiliki arti mencari kejelasan tentang sesuatu 
hingga jelas benar keadaannya
1
. Tabayyun berakal dari huruf يب dan ن yang 
memiliki makna dasar ialah jauh dan nampaknya sesuatu
2
.  Sedangkan secara 
istilah adalah meneliti dan meyeleksi berita, tidak tergesa-gesa dalam 
memutuskan masalah baik dalam hal hukum, kebijakan dan sebagainya hingga 
jelas benar permasalahannya
3




Secara leksikal, pengertian tabayyun adalah sikap tergesa-gesa dalam 
menilai sesuatu tanpa didahului oleh upaya mencari informasi yang benar dan 
tanpa meneliti dan memerikasa kebenarannya. Sedangkan pengertian secara 
istilah dalam Islam dan dakwah adalah sikap terburu-buru atau kurang hati-hati, 
tidak seksama dan tidak teliti dalam memberi gambaran atau penilaian terhadap 
apa saja yang terjadi pada kaum muslimin atau manusia secara keseluruhan, dan 
terhadap jalan menerima informasi tentang gambaran atau penilaian tersebut, 
tanpa pemahaman yang dalam atau penelitian yang seksama terhadap kenyataan 
dan kondisi serta kehancuran yang melingkupinya
5
. Dengan demikian, tabayyun 
                                                             
1
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 1199. 
2
Ahmad bin Fa>ris bin Zakariy>a, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, h. 307. 
3
Syauqi Dhaif, Al-Mu’jamul al-Wasi>t}, (Juz I; Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah, 
2011), h. 80 
4
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I. Edisi IV; 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1149. 
5Abu Ja’far Muhammad ibn Jari>r ibn Yazi>d ibn Kas \ir> Al-T{abari’i>, Jami’ul Baya>n Fi 
Ta’wi>lil Qur’a>n, (Juz V; Kairo: Maktabah ibn Taimiyah, 1388 H/1968 M), h. 139-140. 
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adalah usaha untuk memastikan dan mencari kebenaran dari sebuah fakta dan 
informasi sehingga isinya dapat dipertanggungjawabkan. 
Perintah untuk melakukan tabayyun merupakan perintah yang sangat 
penting. Allah swt. memerintahkan kepada kaum muslimin untuk bersikap hati-
hati dan mengaharuskan untuk mencari bukti yang terkait dengan berita atau 
kabar yang terkait dengan tuduhan yang menyangkut identifikasi seseorang. 
B. Penyebab Tidak Terjadinya Tabayyun 
Dalam kehidupan, manusia senantiasa akan saling berinteraksi satu sama 
lain. Tidak jarang terjadi hal-hal yang dapat menyebabkan kehidupan sosial 
menjadi renggang dan ini merupakan sunnahtulloh. Dan termasuk ada beberapa 
hal yang menyebabkan tidak terjadinya tabayyun dalam kehidupan, diantaranya: 
1. Latar Belakang Kehidupan yang Jauh Dari Tuntunan Agama 
Latar belakang kehidupan merupakan suatu hal yang penting untuk 
menjaga tatanan kehidupan yang baik demi terwujudnya suatu masyarakat yang 
memiliki perilaku yang menodorong untuk melakukan perbaikan dan mendorong 
untuk melakukan perubahan, yang mana dengan berangkat dari sini akan dapat 
dilihat bagaimana seseorang tumbuh kembang dan seiring dengan itu ilmu agama 
juga dibutuhkan dalam menuntun manusia supaya dalam menjalani kehidupan 
tidak salah dalam bergaul yang menyebabkan akan berdampak pada diri sendiri, 
keluarga, dan dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketika seseorang sudah mulai 
beranjak dewasa, ada sebagian orang yang hidup di asuhan kedua orang tua yang 
memiliki perilaku yang ceroboh dalam menilai sesuatu. Kemudian perilaku 
tersebut menular kepada anak-anaknya, sehingga anak-anaknya pun berperilaku 
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seperti itu. Di sinilah tampak pentingnya peran orang tua dalam memberikan 
contoh serta menerapkan bentuk-bentuk akhlak dan adab-adab Islami
6
. 
2. Persahabatan yang Kosong Dari Akhlak Islami 
Secara umum, orang merasa senang dengan banyaknya teman. Manusia 
tidak bisa hidup sendiri, sehingga disebut sebagai makhluk sosial. Tetapi itu 
bukan berarti, bahwa seseorang boleh semaunya bergaul dengan sembarang orang 
menurut selera nafsunya. Sebab, teman adalah personifikasi diri. Manusia 
memilih teman yang mirip dengannya dalam hobi, kenderungan, pandangan, 
pemikiran. Karena itu Islam memberikan batasan-batasan yang jelas dalam 
memilih seorang teman. Teman memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk 
karakter dan akhlak seseorang. Rasulullah saw., bersabda dalam sebuah hadis; 
 ُوتَأَو ٍرِمَاػ ُوتَأ َاَنث َّدَح ٍرا ََّشث ُنْج ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح َِنِث َّدَح ٍد َّمَحُم ُنْج ُْيَْهُز َاَنث َّدَح َلََاك َدُواَد
 ََلَّػ ُلُج َّرما َ َّلََّسَو ِهَْيَوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاََلمَاك َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَغ َناَدْرَو ُنْج َسَوُم
 ُلِنا َُيُ ْنَم ُْكُُدَحَأ ْرُظْنَْيَوف ِِلِيِوَخ ِنيِد7 
Artinya: 
Muhammad bin Basya>r menceritakan kepada kami. Abu> ‘A>mir dan Abu> 
Da>ud menceritakan kepada kami. Mereka berdua berkata: Zuhai>r bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Mu>sa bin Warda>n menceritakan 
kepadaku. dari Abi> Hurai>rah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
"Seseorang itu tergantung pada adat kebiasaan temannya. maka salah 
seorang dari kalian hendaknya melihat siapayang menemani". 
Makna hadis di atas adalah seseorang akan berbicara dan berperilaku 
seperti kebiasaan temannya. Karena itu Nabi saw., mengingatkan agar cermat 
dalam memilih teman.  
                                                             
6
Sayyid M. Nuh, Penyebab Gagalnya dakwah, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
Press,1998),h. 276. 
7Muhammad bin ‘I>sa> al-Tarmiz\i, Sunan Al-Tarmiz\i, Juz IV (Mis\ri: Syirkah maktabah 
wamat}ba’ah, 1395 H/1975 M), h. 589. Lihat juga tapi dalam Abu Da>ud Sulai>man bin al-Asy’as\ 
bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru>, Sunan Abi> Da>ud, Juz IV (Bei>ru>t: Maktabah al-
‘As}ri>yah, t.t.), h. 259. 
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Sudah umum diketahui bahwa al-Qur’an memberi perhatian khusus 
Sebagian orang ada yang menjalin hubungan dengan orang-orang yang tidak 
menerapkan bentuk-bentuk akhlak Islami. Akibatnya, dirinya tertulari sikap 
seperti itu, apalagi jika orang itu memiliki mental pribadi yang lemah dan tidak 
percaya diri. Di sinilah tampak pentingnya sikap menerjunkan diri ketengah 
pergaulan yang ditopang oleh persahabatan yang baik dan yang terikat dengan 
manhaj  Islami. 
3. Lalai dan Lupa 
Kelalaian dan kelupaan terhadap faktor-faktor penyebab sikap tidak 
tabayyun juga akan dapat menjadikan seseorang terperosok ke dalam sikap lalai 
dan lupa. Akan tetapi, setelah itu seharusnya dia segera dapat mengambilnya 
sebagai pelajaran berharga sepanjang masa, sehingga ia tidak lagi 
mengulanginya. Rasulullah saw. bersabda: 
 َك َاَنث َّدَح ُِّلِِهاَْحما َةَدَؼْسَم ُنْج َُِّلِػ َاَنث َّدَح ٍباَبُح ُنْج ُْديَز َاَنث َّدَح ٍعيِنَم ُنْج ُد َْحَْأ َاَنث َّدَح ُةَدَاتَ





Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Ma>ni' telah menceritakan 
kepada kami Zai>d bin H{uba>b telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin 
Mas'adah Al Ba>hili telah menceritakan kepada kami Qata>dah dari Anas 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Semua anak cucu Adam 
banyak salah dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah mereka yang 
bertaubat." 
4. Tertipu oleh Perkataan yang tinggi 
Bisa saja pendengaran seseorang terkesan oleh rangkaian kata-kata manis 
dan ungkapan yang menarik hati. Lantaran kehebatan kata dan ungkapan tersebut 
                                                             
8
Abu Abdullāhi Muhammad ibn Yazīd Ibnu Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz II, (t.t: Dār 
Ihyā’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t), h. 1420.Lihat juga Muhammad bin ‘I>sa bin Sau>rah bin Mu>sa 
bin Dhah{a>k al-Tarmiz\i> Abu> ‘I>sa, Sunan al-Tarmiz\i>, h. 659. 
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lalu dirinya terjerat sikap ketidaktelitian ini. Dalam hal ini Rasulullah saw. 
bersabda: 
 َغ ُنْج ِزِيزَؼما ُدْحَغ َاَنث َّدَح ِنْجا ِنَغ ،ٍحِماَص ْنَغ ،ٍدْؼَس ُنْج ُيمِهاَرْج
ّ
ا َِنِث َّدَح :َلَاك ، ِ َّللَّا ِدْح
 َّمُأ اَه َّمُأ َّنَأ ُْهث ََبَْخَأ ،َةََموَس ِّمُأ َْتنِت ََةْنيَز َّنَأ ، َِْيْت ُّزما ُنْج ُةَوْرُغ ِنِ ََبَْخَأ :َلَاك ،ٍبَاهِش 
 َّنما َجْوَز ،َاْنَْغ ُ َّللَّا َِضَِر َةََموَس َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنَغ ،َاْتْ ََبَْخَأ َ َّلََّسَو ِهَْيَوػ ُالله َّلََّص ِِّبِ
 :َلاََلف ْم َِْيْه
ّ
ا َجَرََخف ،ِِهثَرْجُح ِباَحِت ًةَموُصُخ َع َِسَ ُهَّ هَأ : َ َّلََّسَو ِهَْيَوػ ُالله« ُهَّ ه
ّ
اَو ، ٌََشَث َنََأ اَمَّ ه
ّ
ا
 ُْكَضَْؼت َّلََؼَوف ،ُمَْصلخا ِنِِيِثَبي  َُلَ َِضَِْكَبف ،َقَدَص ُهَّ هَأ ُةِسَْحَبف ،ٍضَْؼت ْنِم ََؽْوتَأ َنوَُكي ْنَأ
َاهْن ُْتَْْيَوف ْوَأ اَهْذُِخبَْيَوف ،ِراَّنما َنِم ٌةَؼْطِك َِهِ اَمَّ ه
ّ




Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Azi>z bin 'Abdillah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibra>hi>m bin Sa'ad dari S{alih dari Ibnu Syiha>b 
berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubai>r bahwa Zai>nab 
binti Ummu Salamah mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu 
Salamah radliallahu 'anhah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengabarkan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
Beliau mendengar dari balik pintu rumah Beliau ada pertengkaran lalu 
Beliau keluar menemui mereka kemudian bersabda: "Aku ini hanyalah 
manusia biasa dan sesungguhnya pertangkaran seringkali dilaporkan 
kepadaku. Dan bisa salah seorang diantara kalian lebih pandai bersilat lidah 
daripada lainnya, lalu aku menganggap dia benar kemudian aku berikan 
kepadanya sesuai pengakuannya itu. Maka siapa yang aku putuskan menang 
dengan mencederai hak seorang muslim, berarti itu adalahpotongandari 
apineraka. Karena itu hendaklah dia ambil atau ditinggalkannya". 
5. Tidak Mengerti Metode dan Jalan tabayyun 
Tidak mengetahui cara atau jalan yang harus dilakukan dalam upaya 
mencapai ketelitian atau kejelasan menyebabkan seseorang ceroboh dalam 
memutuskan hukum. Sesungguhnya ketelitian atau kejelasan itu memiliki 
metode atau jalan yang banyak agar sampai kepadanya.  
Metode-metode itu antara lain: 
                                                             
9
Muhammad ibn Ismail Abu Abdillāh Al-Bukhari, al-Jāmi’ al-Musnad al-Shahīh al-
Mukhtashir min umūri Rasūlillāhi Shalla Allāh ‘alaihi wa sallam wa snanihi wa ayyāmihi, juz 
III(t.t. Dār T|auq al-Najjāh, 1422 H), h. 131 
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a. Mengembalikan permasalahan kepada Allah, Rasul dan orang yang 
pandai. Ini sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Nisa>’/4: 83 
                                
                             
            
Terjemahnya: 
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Padahal apabila mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil Amri). Sekiranya buaka 
karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu mengikut 
setan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)
10
. 
Ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran 
informasi. Dalam konteks ini pula Rasulullah saw. bersabda: 




‚Cukuplah kebohongan bagi seseorang bahwa dia menyampaikan 
semua apa yang didengarnya‛ (HR. Muslim melalui Abu> Hurairah). 
Imam asy-Sya>tibi> (w. 790 H) menulis dalam bukunya, al-Muwa>faqa>t, 
bahwa tidak semua apa yang diketahui boleh disebarluaskan, walaupun ia bagian 
dari ilmu syariat dan bagian dari informasi tentang pengetahuan hukum
12
. 
Informasi ada bagian-bagiannya, ada yang dituntut untuk disebarluaskan – 
kebanyakan dari ilmu syariat demikian – dan ada juga yang tidak diharapkan 
sama sekali disebarluaskan, atau baru dapat disebarluaskan setelah 
                                                             
10
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 91. 
11
Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{usain al-Qasyi>ri> al-Naisabu>ri>, Shahih Muslim, juz I 
(Beirut: Dār Ihyā’ Turāts al-‘Arabī, t.t), h. 10. 
12
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 624. 
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mempertimbangkan keadaan, waktu, atau pribadi. Tidak semua informasi 
disampaikan sama, kepada yang pandai dan bodoh, atau aak kecil dan dewasa, 
juga tidak semua pertanyaan perlu dijawab. 
b. Bertanya atau berdiskusi dengan orang yang menjadi objek dalam 
masalah tersebut. 
c. Memusatkan perhatian dengan baiik, merujuk kembali permasalahan 
jika ternyata belum jelas. 
d. Mengambil pengalaman dan perhatian selama menjalin kehidupan dan 
pergaulan. Diriwayatkan bahwa suatu hari ada orang-orang yang 
memuji-muji seseorang dihadapan Umar bin Khattab ra., dan ia 
bertanya kepada orang yang memberikan pujian tersebut, ‚Apakah 
kamu pernah menemaninya dalam perjalanan?‛ ‚Tidak,‛ jawab orang 
itu. Kemudian Umar bertanya lagi, ‚Apakah antara kamu dan dia 
pernah terjalin hubungan dalam suatu kebenaran?‛ ‚Tidak,‛ jawab 
orang itu lagi. Setelah itu, Umar berkata, ‚Kalau begitu diamlah, 
karena aku melihatmu tidak mengenalinya. Aku kira–-demi Allah—
kamu hanya pernah melihatnya di masjid mengangguk-anggukkan 
kepalanya.‛ (Diriwayatkan oleh al-Aqi>li dan Baihaqi) 
e. Mempertemukan dua pihak yang bertikai bila menghukum dan 
mengadili. 
f. Mendengarkan secara langsung dari orang yang menjadi objek lebih 
dari satu kali antara waktu yang lama. 
6. Semangat atau fanatisme ke-Islaman yang tinggi 
Gejolak semangat yang meluap-luap atau fanatisme ke-Islaman yang 
tinggi dan berlebihan di dalam jiwa dapat menjadikan seseorang bersikap 
ceroboh dan tidak teliti dalam menerima informasi. Ini dikarenakan, selama 
22 
 
semangat dan gejolak jiwa ini tidak diimbangi dengan tuntunan syari’at dan 
tidak dikekang oleh tali logika, ia akan menghilangkan fungsi akal seseorang. 
Orang tersebut akan banyak melakukan kesalahan dan gugur ketika menghadapi 
awal gelombang kehidupan. Seperti kisah dari sahabat Usa>mah bin Zai>d 
sebagaimana tersebut sabda Rasulullah saw.  
 ْنَغ  َةَماَسُأ  ِنْج  ٍْديَز  َك َلا َاَنثََؼت  ُلوُسَر  ِ َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  ِهَْيَوػ  َو  ََّلََّس  ِف  ٍةَّ ِيَسَ َانْحَّحََصف 




ا  ُ َّللَّا  ُهُتْنَؼََطف  ََعكََوف  ِف  ِسَْفه  ْنِم  َِلَِذ 





 ُ َّللَّا  ُهَْتَوَتَكَو  َلَاك  ُْتوُك  َلوُسَرَيَ  ِ َّللَّا اَمَّ ه
ّ
ا اََهمَاك ًافْوَخ  ْنِم  ِحَل ِّسما  َلَاك  َتْلَلَشََلفَأ  ْنَغ  ِهِْحَوك 
 َّتَّح  ََلََّْؼث اََهمَاكَأ  َلْمَأ  َلاَزاََمف اَهُر ِّرَُكي  َََّلِػ  َّتَّح  ُْتيَّنََمث  ِّنَِأ  ُتَْموْسَأ  ٍِذئَمَْوي  َلَاك  َلاََلف 
 ٌدْؼَس  ِ َّللَّاَوَنََأَو  ُُلتَْكَأَلَ  َّتَّحاًمِوْسُم  َُلُِتََْلي  ِنِْؼَيِنْيَطُْحماوُذ  َةَماَسُأ  َلَاك  َلَاك  ٌلُجَر  َْممَأ  ْلَُلي  ُ َّللَّا 
 َو  ُْهُووِثَاك  َّتَّح  َلَ  َنوَُكت  ٌَةنْتَِف  َو  َنوَُكي  ُني ِّلا  ُهُُّكُ  ِ َِّللَّ  َلاََلف  ٌدْؼَس  َْدك َاْنَوثَاك  َّتَّح  َنوَُكتَلَ 




Dari Usa>mah bin Zai>d ra., dia berkata, "Kami pernah dikirim oleh 
Rasulullah dalam suatu peperangan, lalu kami sampai di Al Huruqat daerah 
Juhainah pada pagi harinya, tiba-tiba saya berjumpa dengan seorang laki-
laki, dia berkata, 'Laa Ilaaha Illallah,' dan saya menikamnya. Tiba-tiba 
terlintas dalam pikiran saya akan kejadian tersebut, lalu saya tuturkan hal 
ini kepada Rasulullah saw, maka beliau bertanya, "Apakah dia telah 
mengucapkan kalimat Laa Ilaaha Illallahu, lalu kamu membunuhnya?!" 
Usa>mah berkata, lalu saya berkata, "Wahai Rasulullah, bahwasanya dia 
mengucapkan kata tersebut karena takut pedang (dibunuh)!" Beliau 
bertanya kembali, "Kenapa kamu tidak membelah hatinya hingga kamu 
tahu apakah dia telah mengucapkannya atau tidak?!" Tak henti-hentinya 
Beliau mengulang-ulangi perkataannya itu pada saya, hingga seolah-olah 
aku berkeinginan masuk Islam.Usa>mah berkata, Sa'ad berkata, "Adapun 
saya, demi Allah saya tidak membunuh seorang muslim hingga ia dibunuh 
oleh Dzu al-Buthain yaituUsa>mah." Seorang laki-laki berkata, "Bukankah 
Allah berfirman, (Al Anfal, 39)? Lalu Sa'ad berkata, "Sungguh kami telah 
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Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, h. 4. Lihat juga 
Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim), h. 97. 
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berperang sehingga tidak menimbulkan fitnah, adapun engkau (Usa>mah) 
dan para sahabatmu ingin memerangi sehingga menimbulkan fitnah!" } 
Salah satu faktor yang mendorong Usa>mah membunuh orang tersebut 
adalah karena gejolaknya yang tinggi dan tak terkendali. Usa>mah menganggap 
ucapan syahadat tersebut hanya akal bulus dirinya untuk mencari selamat. Oleh 
karena itu, dia menuduhnya sebagai sikap luar yang bertentangan dengan 
nuraninya. Usa>mah lupa bahwa sesunggunya hanya Allah swt. satu-satunya yang 
mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati dan apa yang tersembunyi di dalam 
dada seseorang. Berkenaan dengan hal ini Allah swt. berfirman dalam QS. ‘Ali 
‘Imra>n/3: 29 
                              
                
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu 
atau kamu nyatakan, pasti Allah mengetahui". Dia mengetahui apa yang 




Allah swt. mengatakan dalam ayat ini, bahwa Dia mengetahui segala apa 
yang terkandung di dalam hati orang Islam ketika ia mengadakan hubungan yang 
akrab dengan orang-orang kafir itu apakah karena mereka suka kepada orang-
orang kafir itu, atau itu dilakukan dengan maksud untuk menyelamatkan diri. 
Kalau orang Islam berbuat demikian karena memang cenderung kepada 
kekufuran, tentulah Allah akan menyiksa mereka. Sedang kalau mereka 
melakukan itu untuk memelihara diri dari hati mereka tetap dalam iman, Allah 
akan mengampuni mereka dan tidak akan mengazab mereka atas pekerjaan yang 
tidak merusak agama dan umat. Allah memberikan balasan kepada mereka 
menurut ilmu-Nya sendiri yang meliputi semua isi langit dan bumi. 
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Pada akhir ayat ini Allah mengatakan bahwa: ‚Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu‛. Karenanya, janganlah kamu kaum muslimin berani 
mendurhakai-Nya dan jangan mengadakan kerjasama dengan musuh-musuhnya. 
Semua bentuk maksiat, baik yang tersembunyi maupun yang nampak senantiasa 
diketahui oleh Allah dan Dia berkuasa memberi pembalasan atasnya
15
. 
Dan juga QS. An-Naml/27: 74 
                    
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan
16
. 
Ayat yang mulia ini, memiliki kesamaan dengan ayat sebelumnya yang 
berbicara mengenai manusia ingin meyembunyikan apa saja yang ada dalam 
hatinya, akan tetapi dalam ayat ini lebih spesifik lagi dibanding sebelumnya. 
Allah mengatakan bahwa Dia mengetahui apa mereka sembunyikan tentang 
permusuhan terhadap Rasulullah saw. dan apa yang mereka nyatakan dalam 
perbuatan dan tipu muslihat dan akan memberi balasan sesuai dengan amal 
perbuatan mereka itu
17
. Hal ini sesuai dengan firman-Nya: 
                      
       
Terjemahnya: 
Sama saja (bagi Allah), siapa diantaramu yang merahasiakan ucapannya 
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang 




Dan di dalam QS. Al-Ahzab/33: 51 
                      
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...Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan 
adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun
19
. 
Dan di QS. Al-Mukmin/40: 19 
                  
Terjemahnya: 




Berkata Ibnu ‘Abbas memberikan contoh penglihatan mata seorang yang 
khianat: ‚Seorang laki-laki berada di tengah-tengah kaumnya, maka lewatlah 
didekat mereka seorang perempuan. Ia memperlihatkan kepada kaumnya bahwa 
ia memejamkan matanya dan tidak melihat wanita yang lewat itu. Kalau 
kaumnya tidak memperhatikannya ia membuka matanya melihat wanita itu. 
Tetapi ketika kaumnya melihat dia, ia menunduk lagi menyembunyikan 
pandangannya. Pandangan khianat yang curang seperti itu, Allah swt. 
mengetahui bahwa di dalam hati laki-laki itu tersembunyi ingin melihat aurat 




7. Terpikat oleh Harta Benda Duniawi yang fana 
Keterpikatan hati oleh kilauan harta benda duniawi dapat menjadi faktor 
pendorong sikap ketidakjelasan dan ketidaktelitian. Ini karena karena rasa cinta 
kepada sesuatu dapat menyebabkan mata dan telinga menjadi buta dan tuli, atau 
menjadikan seseorang tidak dapat menentukan sikap yang benar dan 
menganalisis hakikat dari sesuatu hal. Faktor penyebab inilah yang diingatkan 
oleh Allah dalam QS. Al-Nisa>’/4: 94 
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                         
                     
                       
          
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, Maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu 
bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta 
yang banyak. begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
22
. 
Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar mengadakan 
penelitian terlebih dahulu sebelum membunuh seseorang yang dianggapnya 
musuh, agar jangan sampai membunuh seseorang yang telah menganut agama 
Islam. Apalagi pembunuhan itu dilakukan hanya karena keinginan untuk 
memiliki harta bendanya. Allah swt. memperingatkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak boleh berbuat demikian, sebab ia telah menyediakan rahmat yang 
banyak bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya dan mematuhi segala 
ketentuan-ketentuan-Nya. 
Sesudah itu Allah swt. memperingatkan pula kepada orang mukmin 
merekapun dulunya, pada waktu mereka awal-awal memeluk agama Islam, 
menyembunyikan imannya. Tetapi mereka mengucapkan salam 
‚Assalamu’ala>ikum‛ bila berjumpa dengan orang-orang mukmin yang telah lebih 
dahulu memeluk agama Islam. Dua hal itu mereka lakukan untuk 
memberitahukan bahwa mereka telah memeluk agama Islam. Dan dengan 
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demikian, mereka telah mengharapkan keamanan diri, keluarga dan harta benda 
dari kaum muslimin yang telah masuk Islam terlebih dahulu. 
Apabila mereka dulunya telah berbuat demikian, dan Allah swt. telah 
memberikan keamanan yang mereka inginkan itu, maka sewajarnya pulalah 
mereka menghormati orang-orang yang berbuat semacam itu kepada mereka, dan 
tidak tergesa-gesa menuduh seseorang sebagai musuh Islam, lalu membunuhnya, 
dan  merampas harta bendanya seperti kisah Usa>mah bin Zai>d yang telah 
disinggung di atas. Dan pada akhir dari penjelasan ayat ini, Allah swt. 
memperingatkan bahwa Dia senantiasa mengetahui segala perbuatan hamba-Nya, 
dan Dia kan memberinya balasan yang setimpal baik atau buruk
23
. 
8. Lalai Terhadap Akibat dan Dampak Buruk Akibat Sikap Tidak Teliti 
Terakhir, kelalaian seseorang terhadap akibat dan dampak buruk dari 
sikap ini dapat melahirkan sikap terburu-buru, ceroboh dalam suatu masalah, 
tidak teliti, dan tidak seksama. Ini karena sesungguhnya seseorang yang lalai 
akan akibat dari suatu perbuatan, maka pasti ia aka terjerumus untuk 
melakukannya, kecuali jika Allah memeliharanya
24
. 
C. Sifat Tabayyun Terhadap Berita 
Hari ini merupakan zaman berkembang pesatnya teknologi dan informasi, 
baik dari media cetak maupun elektronik yang berbentuk TV atau internet. 
Sehingga sangat mudah untuk mendapatkan informasi baik dari skala 
internasional terlebih lagi nasional. Cukup banyak tuntunan agama yang dapat 
dijadikan pegangan dalam menerima dan menyampaikan berita termasuk di 
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Berbeda dengan masa lalu yang masih kurang dengan teknologi dan 
informasi. Informasi yang terus membanjiri dari berbagai media sehingga pakar 
komunikasi mengatakan, ‚Hari ini adalah kebalikan dari masa lalu yang kurang 
dari informasi dan sekarang informasi mudah didapat dari berbagai media‛. 
Namun banyaknya berita dari berbagai media yang bukan hanya dari media umat 
Islam saja, tapi juga media yang dikuasai oleh orang-orang yang tidak menyukai 
Islam, hasilnya banyak berita yang memiliki ‘warna’. Maka wajar jika sering 
sekali pemberitaan yang merugikan orang lain. 
Dan Rasulullah bersabda mengenai hal ini ketika akan mengutus Mu’adz 
bin Jabal, 
 َص َِّبَِّنما َّنَأ َُهث َّدَح ٍلَبَج َنْج َذاَؼُم َّنَأ ٍَسوَأ ْنَغ ُةَدَاَتَك َاَنث َّدَح ٌماََّهَ َاَنث َّدَح ٌزَْبَ َاَنث َّدَح ُ َّللَّا َّلَّ
 ِهَْيَوػ ٌدْحَغ َُدهَْشي َلَ َلَاك َْميَدْؼَسَو ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ َمْيََّحم َلَاك ٍلَبَج َنْج ُذاَؼُم َيَ َُلَ َلَاك َ َّلََّسَو
 َك َساَّنما ُث ِّدَحُأ ََلفَأ ُْتوُك َلَاك َةَّنَْجما َلَخَد َّلَ
ّ




ا َلَ ْنَأ َلا
 ِّنِ
ّ
ا َلَ ِهَْيَوػ اوُ ِِ ََّتي ْنَأ ََ ْخَأ  26 
 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hamma>m 
telah bercerita kepada kami Qota>dah dari Anas bahwa Mu'a>z\ bin Jabal 
bercerita kepadanya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; 
"Hai Mu'a>z\!" ia menjawab; 'Baik, wahai Rasulullah!. Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Tidaklah seorang hamba bersaksi 
bahwa tidak ada ilah (yang haq) kecuali Allah, kemudian ia meninggal 
dunia diatas hal itu, melainkan pasti masuk surga." Saya berkata; 
Bolehkah saya memberitahukannya kepada orang-orang?. Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Aku khawatir mereka 
mengandalkannya." 
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Beberapa ulama meyakini bahwa Rasul khawatir sebagian umat (terutama 
yang belum cukup ilmu dan imannya) hanya akan mengandalkan hadis tersebut 
sebagai jaminan untuk bebas dari api neraka. Lantas dengan mudah mereka 
meninggalkan kewajiban ibadah serta berbuat baik, dan hanya mencukupkan diri 
dengan syahadat. 
Kisah di atas memberi pelajaran bahwa tidak semua informasi (meskipun 
itu baik) dapat disampaikan kepada orang banyak. Ada golongan-golongan 
tertentu yang layak atau boleh menerima suatu informasi, sementara ada pula 
golongan lain yang belum layak menerima informasi. Mengapa demikian? 
Karena informasi tidak pernah bebas dari nilai dan misi. Sebuah informasi harus 
disaring terlebih dahulu sebelum disampaikan ke banyak orang. Informasi yang 
baik belum tentu akan memiliki dampak yang baik jika informasi tersebut jatuh 
ke orang-orang yang tidak tepat. Ibnu Mas’ud pernah mengatakan, ‚Janganlah 
kamu menceritakan sesuatu kepada suatu kaum sedang akal mereka tidak mampu 
menerimanya. Karena cerita tersebut (justru dapat) menimbulkan fitnah pada 
sebagian dari mereka.‛ (HR. Muslim). Karenanya, sebelum menyampaikan 
sebuah informasi, seseorang harus mengerti terlebih dahulu kapasitas (termasuk 
tingkat keilmuan dan keimanan) para orang yang akan merima apa yang hendak 
disampaikan. Jangan sampai informasi yang sebenarnya baik justru dipahami 
dengan cara terbalik. 
Para ulama bahkan berpendapat bahwa haram hukumnya bagi seorang 
muslim yang menyebarkan informasi tanpa terlebih dulu melakukan tabayyun 
dan verifikasi. Dalam konteks ini Rasulullah pernah bersabda, ‚Cukuplah 
seseorang itu dinyatakan berbohong jika dia menceritakan semua yang ia dengar‛ 
(HR. Muslim). Hal ini tidak lantas berarti bahwa informasi sebaiknya tidak perlu 
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disampaikan atau disebarkan kepada khalayak ramai, karena dikhawatirkan akan 
menimbulkan fitnah. Sebuah informasi harus tetap disampaikan, terutama jika 
informasi itu sifatnya penting dan menyangkut kepentingan banyak orang. 
Namun hendaknya informasi tersebut dipilih dan dipilah sebelum dibagikan ke 
orang lain. 
Islam mengajarkan untuk melakukan tiga hal berikut sebelum 
menyampaikan informasi yang kita terima, Pertama, Tabayyun (klarifikasi). 
Hendaknya informasi yang diterima diperiksa dahulu kebenarannya. Jangan 
sampai menyebar berita yang kadar kebenarannya belum jelas, karena hal itu 
berpotensi untuk menciptakan masalah dikemudian hari. 
Kedua, menjauhi prasangka (Z}an). Terkadang seseorang terpancing untuk 
‘membumbui’ informasi yang akan disampaikan dengan prasangka pribadi, 
sehingga berita yang disampaikan sudah tidak utuh lagi dan cenderung 
menggiring opini. Allah swt. berfirman dalam Al-Quran untuk mengingatkan 
manusia 
                                
Terjemahnya: 
Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu. mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang Sesungguhnya 
persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran
27
. 
Dan Rasulullah saw bersabda dalam hadis. 
َاك َلَاك ِجَرْغَْلْا ْنَغ َةَؼيِتَر ِنْج ِرَفْؼَج ْنَغ ُثْيَّ ونا َاَنث َّدَح ٍْيَُْكج ُنْج َيَ َْيُ َاَنث َّدَح َةَرْيَرُه ُوتَأ َل
 َو ِثيِدَْحما ُبَذْنَأ َّن َّظما َّن
ّ
َاف َّن َّظماَو ُْكُ َّيَ
ّ
ا َلَاك َ َّلََّسَو ِهَْيَوػ ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَِّنما ْنَغ ُُرِثَبي َلَ
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 َحْطِخ ََلَّػ ُلُج َّرما ُةُط َْيُ َلََو ًنَاَوْخ
ّ
ا اُوهوُنَو اوَُضؾاََحث َلََو اوُس َّسََتَ َلََو اوُس َّسََتَ ِهيِخَأ ِة
 َك َُْتْي ْوَأ َحِكَْني َّتَّح28 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Bukai>r Telah menceritakan 
kepada kami Al Lais\ dari Ja'far bin Rabi>'ah dari Al A'raj ia berkata; Abu> 
Hurai>rah berkata; Satu warisan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jauhilah oleh kalian perasangka, sebab perasangka itu 
adalah ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah kalian mencari-cari aib 
orang lain, jangan pula saling menebar kebencian dan jadilah kalian orang-
orang yang bersaudara. Janganlah seorang laki-laki meminang atas 
pinangan saudaranya hingga ia menikahinya atau meninggalkannya." 
Sebagian manusia ada yang hanya menggunakan dugaan atau sangkaan 
tanpa mempunyai dasar, sedangkan apa yang dihasilkan oleh dugaan itu bukanlah 
suatu jalan ilmu, karena berpegang kepada dugaan dalam masalah besar tidak 
dapat memberi manfaat apa-apa. Hal ini mengenai masalah-masalah yang 
memerlukan keyakinan, masalah kepercayaan, bukan hal-hal yang dipenuhi 
dengan persangkaan  yang kuat saja
29
. Oleh karenanya, ketika akan 
menyampaikan informasi, sampaikanlah secara utuh, jangan ditambah-tambahi 
dan jangan pula dikurangi. 
Ketiga, berbicara yang baik atau diam. ketika akan menyampaikan 
informasi, pastikan bahwa informasi tersebut adalah informasi yang baik, isinya 
baik, maksudnya baik, dan disampaikan dengan cara yang baik pula. Beberapa 
ulama klasik memberikan penekanan lebih terhadap si calon penerima informasi 
daripada informasi itu sendiri. Artinya, seseorang harus memastikan bahwa si 
penerima sudah siap dengan informasi yang akan sampaikan. Dengan demikian 
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Muhammad bin Ismail abu abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, h. 148. Lihat juga 
Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, h. 1985. 
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pemelintiran informasi untuk kepentingan ideologis tertentu, terutama yang 





ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS AL-H{UJURA>T/49: 6 
A. Kajian Nama Surah al-H{ujura>t 
Surah al-H{ujura>t terdiri atas 18 ayat, surah ini termasuk golongan surah 
Madani>yah, di turunkan sesudah surah al-Muja>dilah. Nama ‚Al-H{ujura>t‛ (kamar-
kamar) diambil dari perkataan al-H{ujura>t yang terdapat pada ayat 4 surah ini. 
Ayat tersebut mencela para sahabat yang memanggil Nabi Muhammad saw. yang 
sedang berada di dalam kamar rumahnya bersama istrinya. Memanggil Nabi 
Muhammad saw. dengan cara dan dalam keadaan yang demikian menunjukkan 
sifat yang kurang hormat kepada beliau dan mengganggu ketentraman beliau
1
. 
Surah ini juga merupakan surah yang agung dan besar, yang mengandung 
aneka hakikat  akidah dan syariah yang penting; mengandung berbagai berbagai 
hakikat wujud dan kemanusiaan. Hakikat ini membukakan cakrawala yang luas 
dan jangkauan yang jauh bagi akal dan qalbu. Juga menimbulkan pikiran yang 
dalam dan konsep yang penting bagi jiwa dan nalar. Hakikat itu meliputi 
berbagai manhaj penciptaan, penataan, kaidah-kaidah pendidikan dan pembinaan, 
prinsip-prinsip penataan hukum dan pengarahan. Padahal, kuantitas dan jumlah 
ayatnya kurang dari ratusan
2
. Surah ini menyuguhkan dua perkara yang maha 
penting untuk direnungkan dan dipikirkan. Hal yang pertama kali mulai 
menelaah surah ini ialah bahwa nyaris semua ayatnya menata berbagai dunia 
yang sempurna. Dunia yang tinggi, mulia, bersih, dan sehat. Dunia yang memiliki 
berbagai kaidah, landasan, prinsip, dan manhaj yang menjadi fondasi bagi dunia 
itu, yang menjamin tegak dan terpeliharannya dunia tersebut. Itulah dunia yang 
                                                             
1
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jilid IX; Yogyakarta: PT. Dana 
Bhakti Wakaf, 1991), h. 415. 
2
Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), Jilid X (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 407. 
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bersumber dari Allah, mengacu kepada Allah, dan layak untuk dinisbatkan 
dengan Allah. Itulah dunia yang membuat qalbu menjadi suci, perasaan menjadi 
bersih, lisan terpelihara, dan akhirnya jiwa menjadi suci
3
. 
Dalam surah al-Hujura>t ini menguraikan pokok-pokok yang berkaitan 
dengan muamalahnya, adab dan sopan santun dengan Allah, Rasul-Nya, dan 
kepada sesama manusia. Diantaranya ialah: 
a. Ketika hendaknya ingin memeluk agama Islam yang suci dan sempurna 
ini, harus dengan keimanan yang sebenar-sebenarnya atau masuk Islam 
secara kaffah tidak boleh setengah-setengah sebagaimana firman Allah 
dalam QS. al-Baqarah/2: 208 
                           
              
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 
ia musuh yang nyata bagimu
4
. 
Pada ayat di atas Allah swt. memberikan isyarat bahwa hendaknya orang-
orang beriman mematuhi seruan Allah, yaitu masuk Islam secara totalitas yang 
mana akan menyebabkan umat manusia akan memiliki pegangan dalam 
menjalani kehidupan dan Allah swt. juga menyerukan umat manusia masuk 
kedalam Islam secara totalitas agar kehidupannya dapat tertata dengan baik dan 
benar. Dan setelah itu Allah memperingatkan manusia agar  waspada dengan tipu 
daya setan dengan berhati-hati untuk tidak mengikuti langkah-langkanya, supaya 
tidak menyesal dikemudian hari (hari kiamat). 
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Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Di Bawah Naungan Al-Qur’an), h. 407. 
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 32. 
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b. Larangan mengambil keputusan yang menyimpang dari ketetapan Allah 
dan Rasul-Nya; keharusan meneliti suatu kabar atau berita yang 
disampaikan oleh orang fasik; kewajiban mengadakan islah (damai) 
antara orang muslim yang bersengketa karena orang-orang Islam itu 
bersaudara; kewajiban mengambil tindakan terhadap golongan kamu 
Muslimin yang bertindak merugikan kaum Muslimin yang lain; larangan 
mencaci, menghina, dan sebagainya; larangan berburuk sangka; larangan 
bergunjing dan menfitnah, dan lain-lain
5
. 
c. Adab dan sopan santun berbicara dengan Rasulullah saw; Allah 
menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar satu sama 
lain saling kenal mengenal; setiap manusia sama di sisi Allah, kelebihan 




B. Sabab al-Nuzu>l 
Al-Hafiz} Ibnu Kas\i>r mengatakan ayat ini turun dilatar belakangi oleh 





ْلْا َلَاك:ُد َْحَْأ  َع َِسَ ُوَّ هَأ ِبَِأ َِنِج َّدَح ،ٍرَانيِد ُنْب َسَيِػ َاَنج َّدَح ،ٍقِباَس ُنْب ُد َّمَحُم َاَنج َّدَح





ا َيَ :ُْتلُكَو ،َاِبِ ُتْرَرَْكَأف ِةَكَ َّزما َلَ
ِ
ا ِنَِاػَدَو ،ِوِب ُتْرَرْكَأَو ِويِف ُْتلَخَد




ا ُْهُوُغَْدَأف ْم َِْيْل
ِ
ا ُعِجْرَأ ، ِ َّللَّا َلوُسَر
 ِ َّللَّا ُلوُسَر َّلِ  ا لسُريو ،َُوثَكََز ا ََّمَلف فِةَكَ َّزما َنِم ُتؼَجَ اَمِب َمَِيِثأَيِم اَاَنَو اَاَن ن ََّ  لْ ًلْوُسَر 
 ََلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َداَرَأ ي ِ َّلَّا َن ََّ
ِ
ْلْا ََؽَلبَو ، َُلَ َباَجَت ْ سا ِن َّمِم َةَكَ َّزما ُثِراَْحما َع ََجَ ِوْي
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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 415. 
6
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 415. 
7
Yang terbaik ialah dari Ima>m Ah}mad dalam Musnad nya, dari jalur kepala suku Bani 






ا َثَؼَْبي ن  ا َ َّلََّسَو ِويِف َثَدَح َْدك ُوَّ هَأ ُثِراَْحما َّنََظف ،ِوِِثَأي ََْلَّف ُلوُس َّرما ِوَْيَلػ َس
 ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا َلوُسَر َّن
ِ
ا :ُْمَيم َلاََلف ،ِوِمَْوك تاو ََسَب َاػََدف ، ِِلَوُسَرَو ِ َّللَّا َنِم ةطُْسُ
 ََّلِ
ِ
ا ُلِسُْري ًاتْكَو ِلِ تَّكَو َنَكَ َ َّلََّسَو  ْنِم َْسَيمَو ،ِةَكَ َّزما َنِم يِدْنِغ َنَكَ اَم َضِبْلَيِم َُلَوُسَر
 ،َْتهَكَ ٍةَط ُْسُ ْنِم َّلْ
ِ
ا ِِلَوُسَر َسْبَح ىَرَأ َلَْو ،ْفُللخا َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ِلوُسَر
 َو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا َلوُسَر ِِتَِأَنف اوُلِلَْطهَاف َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َثََؼبَو ، َ َّلََّس
 َراَس ْنَأ ا ََّمَلف ،ِةَكَ َّزما َنِم َع ََجَ ا َّمِم ُهَدْنِغ َنَكَ اَم َضِبْلَيِم ِثِراَْحما َلَ
ِ
ا َةَبْلُغ َنْب َديِمَْوما
 قََرف ِقِير َّطما َضَْؼب ََؽَلب َّتََّح ُديِمَْوما- َفاَخ :ْيَأ- َف ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا َلوُسَر ََتََأف َعَجَر
 ِ َّللَّا ُلوُسَر َبَََضَف فِلَِْتك َداَرَأَو َةَكَ َّزما ِنََِؼنَم َثِراَْحما َّن
ِ
ا ، ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ :َلاََلف ، َ َّلََّسَو
 َْحما َلَبْكَأَو فِثِراَْحما َلَ
ِ
ا َثْؼَْبما َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص َلَبْلَت ْ سا اَذ
ِ
ا َّتََّح ِوِبا ََْصْأِب ُثِرا
مالف ،ثرالحا اَاَى :اُوماََلف ،ُثِراَْحما ُُمَيَِْلم َِةنيِدَْمما ِنَغ لََصفو ُثْؼَْبما8 
Artinya: 
Imam Ah}mad juga meriwayarkan, bahwa Muhammad bin Sa>biq 
memberitahu kami, ‘Isa bin Dinnar memberitahu kami, ayahku 
memberitahuku, bahwa ia pernah mendengar al-Ha>ris\ bin Abi D{irar al-
Khuza>’i ra. bercerita: ‚ Aku pernah datang menemui Rasulullah saw., maka 
beliau mengajakku masuk Islam. Maka aku pun memeluk Islam dan 
mengikrarkannya. Kemudian beliau mengajakku mengeluarkan zakat, maka 
aku pun menunaikannya dan kukatakan: ‘Ya Rasulullah, aku akan pulang 
kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka masuk Islam dan menunaikan 
zakat. Siapa saja yang memperkenankan seruanku itu, maka aku akan 
mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah seorang utusan kepadaku ya 
Rasulullah, sekitar waktu begini dan begini guna membawa zakat yang 
telah aku kumpulkan itu
9
. 
Setelah al-Ha>ris\ mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mematuhi 
seruannya dan telah sampai pada masa kedatangan utusan Rasulullah saw., 
ternyata utusan Rasulullah itu tertahan di tengah jalan dan tidak datang 
menemuinya. Al-Ha>ris\ pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan Allah 
Ta’ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun segera memanggil pembesar kaumnya 
                                                             
8
Abu al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas \ir al-Qursy>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az\i>m, Juz 
VII(t.t. Da>r T\ai>bah al-Nasyr wattau>zi>’, 1420 H/1999 M), h. 370. 
9
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid V 
(Cet. I; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009), h. 718. 
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dan mengatakan kepada mereka kepada mereka: ‚Sesungguhnya Rasulullah saw. 
telah menetapkan waktu kepadaku, dimana beliau akan mengirim utusannya 
kepadaku untuk  mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan kebiasaan 
Rasulullah untuk menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahannya utusan 
beliau melainkan kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah pergi bersama-sama 
menemui Rasulullah saw.‛ 
Kemudian Rasulullah mengutus al-Wa>lid bin ‘Uqbah untuk menemui al-
Ha>ris\ guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Wa>lid 
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak tiba-tiba ia merasa takut dan 
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah saw. seraya berkata: ‚Ya Rasulullah, 
sesungguhnya al-Ha>ris\ menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia 
bermaksud membunuhku.‛ Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan utusan 
kepada al-Ha>ris\. Dan al-Ha>ris\ serta para sahabatnya pun siap-siap berangkat. 
Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Ha>ris\ bertemu dengan 
mereka. Maka mereka berkata: ‚Kepada siapa kalian diutus?‛ ‚Kepadamu,‛ 
jawab mereka. ‚Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?‛ tanya al-Ha>ris\ lebih 
lanjut. Mereka menjawab: ‚Sesungguhnya Rasulullah telah mengutus al-Wa>lid 
bin ‘Uqbah kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau menolak memberikan 
zakat dan bahkan engkau akan membunuhnya.‛ Maka al-Ha>ris\ berkata: ‚Tidak 
benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad saw. dengan kebenaran, aku 
sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak juga ia mendatangiku.‛ 
Dan setelah al-Ha>ris\ menghadap Rasulullah saw., maka beliau bertanya: 
‚Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh 
utusanku?‛ ia menjawab: ‚Tidak. Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak pula ia 
mendatangiku. Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan 
38 
 
Rasulullah tertahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul 
kemarahan dari Allah Ta’ala dan Rasul-Nya10.‛ Ia mengatakan: ‚Pada saat itu 
turunlah ayat ini. 
C. Muna>sabah 
Hubungan antara surah al-H{ujura>t dengan suraah sebelumya, yaitu surah 
al-Fath} ialah dalam surah al-Fath} diterangkan perintah memerangi orang-orang 
kafir, sedangkan surah al-H{ujura>t disebutkan perintah mengadakan perdamaian 
antara dua golongan dari kaum muslimin yang bersengketa, dan perintah 
memerangi kaum muslimin yang berbuat aniaya kepada kaum muslimin yang lain 
sampai dapat terpelihara persatuan dan kesatuan antara kaum muslimin
11
. Surat 
al-Fath} ditutup dengan keterangan mengenai sifat-siafat Rasulullah saw. dan 
sahabat-sahabatnya. Sedangakan surat al-H{ujura>t dimulai dengan bagaimana 
seharusnya para sahabat bergaul dengan Nabi Muhammad saw
12
. 
Hubungan antara surah al-H{ujura>t dengan surah setelah, yaitu surah Qa>f 
ialah pada akhir surah al-H{ujura>t disebutkan bagaimana keimanan orang-orang 
Badui
13
, yang sebenarnya mereka belum beriman. Hal ini dapat membawa kepada 
mereka bertambahnya iman mereka dan dapat pula menjadikan mereka orang 
yang mengingkari kenabian dan hari kebangkitan, sedangkan pada awal surah 
Qa>f disebutkan beberapa sifat orang kafir yang mengingkari kenabian dan hari 
kebangkitan
14
. Surah al-Hujura>t telah banyak menguraikan soa-soal duniawi, 
sedangkan pada surah Qa>f lebih banyak menguraikan masalah akhirat
15
. 
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Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, h. 719. 
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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 414. 
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D. Analisis Mikro Ayat QS. al-H{ujura>t/49: 6 
                                   
             
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenaranya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebobodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu
16
. 
1. Analisis Kosa Kata Ayat 
a. (Ya> ayyuha>)     
Ya> ayyuha>adalah ‘ada>t al-nida>(alat atau kata yang biasa digunakan untuk 
memanggil seseorang atau beberapa orang bahkan manusia secara keseluruhan). 
Adapun panggilan ini merupakan panggilan kehormatan yang ditujukan kepada 
orang-orang yang beriman, beda halnya jika hanya menggunakan kata ya>, 
contohnya ketika Bani Israil memanggil nabi Musa as. Dengan menggunakan 
kata ya> semata. Hal tersebut menandakan bahwa mereka tidak menghormati dan 
memuliakan Nabi yang diutus kepada mereka sebagai petunjuk untuk menggapai 
jalan keridaan, bahkan mereka mengejek, menyiksa hingga sampai pada tahap 




b. (al-laz\i>na)   
Dalam bahasa Indonesia kata penghubung ini disebut kata sambung, 
dalam bahasa arab merupakan isim mausul yang melanjutkan pada sesuatu 
dengan adanya jumlah sesuatu (yang mengikutinya). Kata   hanya berlaku 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 516. 
17
Ibra>him bin Amr bin H}asan al-Riya>t} bin ‘Ali> bin Abi Bakr al-Biqa>’I, Naz}m al-Durar fi 
Tana>sub al-Aya>t wa al-Suwar, Jilid I (Al-Qa>hirah: Da>r al-Kita>b al-Isla>m, t.th), h. 412.   
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untuk isim yang berakal saja
18
. Fungsinya hanya digunakan untuk jamak akil 
(orang). 
c. (A<manu>)    
 A<manu>ialah fi’il  ma>d}i sekaligus sebagai s}ilah} al-maus}u>l. Adapun kata ini terdiri 
dari hamzah, mi>m  dan nu>n  yang artinya suku>n  al-qulu>b  atau at-tas}di>q yaitu 
ketentraman jiwa atau kepercayaan
19
. Al-Ra>g}ib al-As}fah}a>ni mengartikan kata 
amana  dengan t}uma’ni>nah  al-Nafsi wa zawa>l al-Khauf  yang artinya ketenangan 
hati dari ketakutan
20
. Kata ini juga bisa diartikan sebagai suatu kepercayaan yang 
diberikan kepada manusia, kata lainnya ‘i’t}a>u al-Ama>nah  yakni  memberikan 
amanah. Dari kata inilah lahir kata al- ama>natu lawan dari kata al-khiya>nat. 
d. (in ja>’akum)     
 Kata in ja>kum yang dimasuki huruf in yang biasa digunakan untuk 
sesuatu yang diragukan atau jarang terjadi. Disini mengisyaratkan bahwa ketika 
datang orang fasik kepada orang-orang yang beriman diragukan atau jarang 
terjadi. Hal ini disebabkan orang-orang fasik mengetahui bahwa orang-orang 
yang beriman tidak mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran 




e. (Fa>siq)    
Kata fa>siq (  ) berasal dari katafisq  () yang berarti ‘keluar’ atau 
melampaui batas. Dalam tafsir al-Maraghi fa>siq (  ) bermakna orang yang 
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Asy-Syaikh Must}afa al-Ghalai>ni>, Ja>mi’ ad-Duru>s al-‘Arabiyyah, Bei>ru>t: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyah, 1435 H/2014 M), 98. 
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Abu  al-H{usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, h.133. 
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Al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>bi al-Qura>n  (Bairu>t: Da>r al-Ma’rifah,  t.th.), 
h. 557. 
21
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 588. 
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keluar dari batas-batas agama
22
. Pengertian tersebut dapat diambil dari beberapa 
ungkapan, misalnya: al-fasaqa al-Rutabu, apabila ‘biji kurma terkelupas’ atau 
‘keluar dari kulitnya’. Fasaqa al-fa’ru artinya ‘tikus keluar dari lubangnya’23. 
Ibnu ‘Arabi menyatakan bahwa fisq sebagaimana yang kutip oleh M. Quraish 
Shihab didalam kitabnya ensiklopedi al-Qur’an menyebutkan bahwa di dalam 
pengertian ‘perbuatan tercela’ atau ‘perbuatan melampaui batas’ tidak terdengar 
di dalam syair-syair Arab. Kata tersebut populer setelah turunya al-Qur’an. 
Kata Fa>siq (  ) dengan berbagai bentuk kata jadiannya disebut 54 kali 
di dalam al-Qur’an. Dengan bentuk isim mas}dar, kata fisq ( ) disebut tiga kali, 
masing-masing di dalam QS. al-Ma>’idah/5: 3, QS. al-An’a>m/6: 121, dan 145. 
Ketiganya berkaitan dengan keharaman beberapa jenis makanan. Ah}mad Syauqi 
al-Fanjari menyatakan bahwa diharamkannya beberapa jenis makanan di dalam 
ayat-ayat tersebut yang dinyatakan dengan fisq karena hal tersebut dapat 
berbahaya bagi manusia, baik fisik maupun mentalnya. 
f. (Naba’)  أَبَن 
Kata an-naba’ (أَب َّنلا) terdiri dari huruf-huruf nu>n, ba>’ dan hamzah yang 
berarti ‘naik’, ‘tinggi’, dan berpindah dari satu tempat ketempat yang lain. An-
naba’ juga dapat berarti ‘bersuara pelan dan samar’. Selanjutnya an-naba’ juga 
diartikan sebagai ‘berita penting’ atau ‘keterangan’24. Kata (أَبَن) naba’ digunakan 
dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan kata (ربخ) khabar yang berarti 
kabar secara umum, baik penting maupun tidak
25
. 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz. XXV (Cet. II; Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 1993), h. 209. 
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Lihat M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 219. 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), h. 675. 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 589. 
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Al-Maraghi mengartikan an-naba’ berita26. Menurut Ar-Raghib berita 
tidak disebut Naba’  kecuali memuat perkara besar yang dengan demikian 
diperoleh pengetahuan atau persangkaan yang kuat
27
. 
Di dalam al-Qur’an kata an-naba’ disebut 29 kali; 17 kali di dalam bentuk 
mufrad (tunggal) dan 12 kali dalam bentuk jamak. 
g. (Tabayyun)   ْن ُّيَبَت 
Kata tabayyun dan derivasinya disebutkan sebanyak kurang lebih 17 kali 
yang berkisar pada makna menjadi jelas dan carilah kejelasan. Hanya saja, bentuk 
kata yang disebutkan adalah berupa kata kerja (fi’il) bukan kata benda atau sifat. 
Contoh penyebutan kata tabayyun dalam al-Quran adalah firman Allah, 
‚Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 
diri mereka sendiri, setelah nyata (tabayyana) bagi mereka kebenaran.‛ (Al-
Baqarah: 109).  
Dan firman-Nya, ‚Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan 
(latubayyinunnahu) isi kitab itu kepada manusia.‛ (‘Ali ‘Imra>n: 187)28. Akan 
tetapi penyebutan kata tabayyun secara eksplisit dalam al-Qur’an hanya 2 kali 
yakni pada surah Al-Nisa>’/4: 94 dan pada surah al-H{ujura>t/49: 629. 
h. (Tushbih}u>)    
Kata (  ) Tushbih}u> pada mulanya berarti masuk di waktu pagi. Ia 
kemudian diartikan menjadi. Ayat di atas mengisyaratkan bagaimana sikap 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 209. 
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Abil-Qa>sim al-H{usain al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 480. 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), h. 768. 
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seorang yang beriman di kala melakukan satu kesalahan.Mereka oleh akhir ayat 
ini dilukiskan sebagai fa tushbih}u> ‘ala> ma> fa’altum na>dimi>n, yakni segera dan 
berpagi-pagi menjadi orang-orang yang penuh penyesalan
30
. 
i. (Qaum) م  وَق 
Kata qaum  (مْوَق) seasal dengan kata qa>ma – yaqu>mu – qiya>man yang 
berarti ‘berdiri’. Kata itu bisa juga berarti memelihara sesuatu agar tetap ada, 
misalnya qiya>mush shala>h berarti ‘memelihara agar shalat tetap dilaksanakan’; 
berdiri atau ‘memelihara’ baik atas pilihan sendiri ataupun atas paksaan31. 
Di dalam al-Qur’an terdapat 383 kata qaum yang menunjukkan kepada 
kelompok manusia, baik laiki-laki maupun perempuan. Penggunaan kata qaum 
tersebut di dalam pengertian yang netral, tidak mengandung konotasi positif atau 
negatif. Penunjukkan kata qaum kepada yang positif atau negatif tergantung 
pada kata yang mendampinginya. Misalnya qaum yu>qinu>n (orang-orang yang 
yakin akan kebenaran dari Allah) pada QS. al-Ba>qarah/2: 118, QS. al-Ma>’idah/5: 
50. 
j. (Bijaha>lah)    
Kata (  ) bijaha>lah dapat berarti tidak mengetahui dan dapat juga 
diartikan serupa dengan makna kejahilan, yakni perilaku seseorang yang 
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik 
atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan pandangan. 
Istilah ini juga digunakan dalam arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi
32
 dalam 
tafsir al-Maraghi bijahalah diartikan dengan kebodohan. Maksudnya perbuatan 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 590. 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), h. 767. 
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k.     
Kata fatushbih}u> yakni bersegera atau berpagi-pagi, kemudian diartikan 
dengan kata menjadi34. Dan kata ini sudah penulis singgung juga pada penjelasan 
kata tushbih}u> sebelumnya.  
l.   
Huruf ‘ala (َىلع) arti dasarnya adalah  ءلاعتسلااdalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan  atas. Dan Huruf ‘ala (َىلع) merupakan huruf jar dan berfungsi 
untuk menjarkan isim
35. Huruf ‘ala (ىَلع) mempunyai makna atas, diatas, akan  
tetapi dalam konteks kalimat yang berbeda huruf ini bisa bermakna bermacam-
macam salah satunya seperti dalam QS al-H{ujura>t/49: 6
36
. 
m.   
kata   digunakan untuk kata benda yang mufrad, mus\anna, maupun 
jamak. Juga digunakan untuk isim yang berjenis muz\akkar atau muannas\. 
Dengan kata lain bahwa huruf ma bisa digunakan untuk semua isim baik dari 
yang segi jumlahnya maupun dari segi jenisnya
37
. Jadi dalam ayat ini penggunaan 
kata   untuk semua orang beriman baik laki-laki atau perempuan. 
n. (Fa‘altum)    
Kata fa’altum merupakan fi’il madhi jama’ mudzakar mukhatab yang 
artinya engkaulah yang telah melakukan
38
. Dalam ayat ini menjelaskan tentang 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 211. 
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h} Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 590. 
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Asy-Syaikh Must}afa al-Ghalai>ni>, Ja>mi’ ad-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 561. 
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Asy-Syaikh Must}afa al-Ghalai>ni>, Ja>mi’ ad-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 101-102. 
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Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 
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penyesalan apa terhadap orang yang beriman ketika melakukan sesuatu pekerjaan 
tanpa meneliti terlebih dahulu sehingga akan menyebabkan perbuatannya itu 
akan berdampak pada dirinya dan orang lain. 
o. (Na>dimi>na)  
Kata ini berasal dari akar kata nu>n, dal, mi>m. kata na>dimi>n bermakna 
orang-orang yang menyesal
39
. Di dalam al-Qur’an., kata-kata yang berakar kata 
tersebut disebut sebanyak tujuh kali, yakni lima kali dalam bentuk jamak ism 
fa>’il (kata benda pelaku) yang terdapat pada QS. al-Ma>’idah/5: 31 dan 52, QS. al-
Mu’minu>n/23: 40, QS. Asy-Syu’ara>’/26: 157, dan QS. al-H{ujura>t/49: 6. 
Penyesalan yang terkandung dalam kata na>dimi>n di dalam al-Qur’an pada 
umumnya menunjuk pada penyesalan orang-orang zalim yang melakukan 
pelanggaran, dosa, dan penyimpangan dari ketentuan dan perintah Allah swt. 
Oleh karena itu dalam QS. al-H{ujura>t/49: 6 umat Islam diperingatkan agar jangan 
menjadi orang-orang yang menyesal karena telah menuduh dan memvonis 
bersalah terhadap orang yang tidak bersalah dalam suatu perkara dan umat Islam 
dituntut untuk bersikap hati-hati, waspada dalam menerima berita setiap isu dan 
informasi yang disebarkan orang-orang fasik yang tidak bertanggungjawab
40
. 
2. Analisis Frase dan Klausa Ayat 
        (Wahai orang-orang yang beriman). 
Kata yaa ayyuhal ladzina amanu merupakan kata panggilan (nida’), disini 
diartikan wahai orang-orang yang beriman, untuk menggugah mustami’nya 
(pendengarnya), bahwa sesudah panggilan itu ada hal-hal penting yang harus 
diperhatikan dengan serius. Sedang dipergunakan kata ‚alladzina amanu‛ (orang-
orang yang beriman) sebagai sifat khusus, adalah untuk menyadrkan mereka akan 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an (Kajian Kosa Kata), h. 679. 
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keimanan mereka itu, sekaligus merupakan seruan supaya mempertahankan 
identitasnya sebagai mukmin, jangan sampai iman ini lepas dari hatinya. 
Demikian, sebagaimana dikatakan oleh al-‘allamah Abu Su’ud41. Ayat ini diawali 
dengan panggilan Allah kepada orang-orang yang beriman atau ahlul i>ma>n. 
Disamping kasus yang terjadi di antara orang-orang yang beriman sebagaimana 
yang telah disebut dalam ayat di atas, juga karena berkaitan dengan perintah 
yang tidak sah dilaksanakan kecuali oleh orang-orang yang beriman.  Ayat di 
atas, sekaligus menunjukkan bahwa penyelewengan terhadap perintah dapat 
mengurangi kadar keimanan seseorang.  
         (jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita). 
An-Naba>’ artinya isu (kabar) penting. Adapun orang fa>siq ialah pelaku 
fusu>q yaitu orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah. Setiap kemaksiatan 
adalah fusu>q, karena itu fa>siq di klarifikasi menjadi dua macam yaitu fa>siq besar 
dan fa>siq kecil. 
Fa>siq besar identik dengan kufur besar, yang mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam. Allah menyebutkan dalam berbagai ayat dan salah satunya dalam 
QS. at-Tau>bah/9: 67 
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik
42
. 
Orang-orang munafik sangat berbahaya, bahkan lebih berbahaya dari 
orang sudah jelas kekafirannya, kerena orang munafik pada dasarnya mereka 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya akan tetapi keimanan mereka hanya di 
mulut saja tapi di dalam hati mereka mempunyai kebencian terhadap agama 
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Abu al-Su’ud, Tafsir Abi al-Su’ud, jilid VII (Maktabah: al-Mat}ba’ah al-‘Amirah al-
Syarqi>yah, 1906), h. 581. 
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Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan kemunafikan pada zaman 
Nabi Muhammad saw. yang sering disebutkan dalam al-Qur’an adalah 
kemunafikan i’tiqa>di (besar). Begitu pula mengenai Fir’aun dan para pengikutnya 
yang Allah sebutkan di QS. al-Qashash/28:32 
                             
                            
       
Terjemahnya: 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke 
dada)mu bila ketakutan, Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat 
dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-
pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik"
43
. 
Fa>siq kecil identik dengan dosa besar yang tidak mengeluarkan pelakunya 
dari agama Islam. Seperti berbohong, mengadu domba, memutuskan perkara 
tanpa melakukan tabayyun (penelitian terhadap terhadap kebenaranya beritanya) 
terlebih dahulu. Dan hal yang semacam ini tidak boleh dianggap sebagai hal yang 
biasa atau perkara yang kecil, karena tidaklah ada gungung menjadi besar 
melainkan ada kumpulan batu-batu kecil yang menjadi banyak sehingga menjadi 
sebuah gunung. Dalam hal hutang piutang sekali pun Allah swt. memerintahkan 
hambanya agar mencatat hutangnya supaya tidak lupa. Begitu banyak kejadian-
kejadian ditengah masyarakat pada hari saat ini yang lupa dengan hal ini, 
sehingga menimbulkan gosip, fitnah, atau bahkan lebih dari itu karenakan 
mereka lupa terhadap perintah Allah. Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Baqarah/2: 282 
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                               
                        
                                  
                             
                             
                           
                           
                           
                         
                            
    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah dia 
menulis. Dan hendaklah orang yang berhutang itu mendiktekan (apa yang 
akan ditulis itu), dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah dia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu), jika tidak ada dua orang lelaki, 
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
49 
 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih menguatkan persaksian 
dan lebih mendekatkan kamu kepada tidak keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu
44
. 
Didalam surah yang sama di ayat yang lain Allah swt. juga menyebutkan 
mengenai kata-kata fa>siq ini. Di QS. al-Ba>qarah/2:197 
                   
                         
               
Terjemahnya: 
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
yang mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah 
dia berkata jorok (rafas\), berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam 
masa mengerjakan haji, dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, 
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, karena sesungguhnya sebaik-




Dalam menafsirkan kata (fusu>q) dalam ayat di atas, para ulama 
mengatakan yaitu perbuatan maksiat
46
. Dan kefasikan yang dilakukan oleh 
sahabat (al-Wa>lid bin Abi Muth’i) dalam asbab al-nuzu>l ayat ini adalah 
kebohongan dalam menyampaikan berita. Ima>m al-Qurt}ubi berkata: al-Wa>lid 
dikatakan fa>siq adalah dikarenakan kebohongan yang dia lakukan
47
. Sehingga 
dampak dari indikasi fa>siq menunjukkan bahwa apabila kebohongan saja yang 
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merupakan kefasikan kecil sudah mengharuskan untuk diwaspadai serta perlu 
untuk tabayyun, maka apalagi jika perbuatan itu merupakan kefasikan besar. 
     (maka telitilah dahulu). Ada dua qira>’ah pada kalimat ini. Jumhu>r al-
Qurra> membacanya dengan lafaz} ‚Fatabayyanu>‛, sedangkan al-Kissa>’i dan para 
qurra>’ Madinah membacanya dengan lafaz} ‚Fatas\abbatu>‛48. Keduanya benar dan 
memiliki makna yang sama
49
. Dan at}-T}abari> memaknainya juga dengan: 
‚Mendiamkan terlebih dahulu sampai kalian mengetahui kebenarannya, jangan 
terburu-buru menerimanya
50
. Syaikh al-Jaizari mengatakan yang artinya: 
‚telitilah kembali sebelum kalian berkata, berbuat atau memvonis. 
        (agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya). Keterkaitan makna antara 
ketidaktahuan dengan kesalahan sangat erat, sehinggga ‚Jahalah‛ di maknai 
dengan kesalahan. Ima>m al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa ‚bijaha>lah ‛ maksudnya 
secara salah
51
. Adapun kesalahan yang terus dibela serta dicari-cari 
pembenarannya dengan berbagai dalih, maka demikian ini merupakan sifat dan 
kebiasaan kaum Nasharani, sehingga Allah swt. menyebut mereka dengan azh-
zha>lli>n. Yaitu orang-orang yang tersesat sebagaimana disebutkan dalam surah al-
Fa>tih}ah. 
Penejelasan dari satu pihak yang mengadu tanpa melakukan tabayyun 
kepada yang diadukan, dapat menyebabkan keruhnya pandangan terhadap 
seseorang yang awalnya bersih, kemudian berburuk sangka, tidak mau bertemu 
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bahkan memboikotnya dan akibat yang ditimbulkannya pun meluas. Jika dalam 
perdagangan dapat menurunkan penjualan, dalam pergaulan menghilangkan 
simpati, dalam dakwah menjadikan umat tidak mau menerima nasihat dan 
pelajaran yang disampaikannya, dan bahkan bisa sampai pada anggapan bahwa 
semua yang diajarkannya dianggap tidak benar. Jika demikian yang rugi bukan 
hanya diri pribadi, keluarga, akan tetapi umat Islam pun menjadi rugi. 
         (yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu). Allah swt. menyebutkan penyesalan ini akan menimpa 
seseorang yang salah dalam menjatuhkan keputusan karena memandang suatu 
masalah (perkara) tanpa tabayyun, dan bukan dari orang yang diisukan negatif. 
Karena yang memvonis ini telah berbuat z}alim, sedangkan yang tertuduh tanpa 
bukti, ia berarti maz}lu>m (terz}alimi). Pada Rasulullah saw. pernah bersabda 
kepada Mu’adz bin Jabal ra. 




اَو ٍْبيَرُن ُوبَأَو َةَْبيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ َاَنج َّدَح ْك ٍر
 ِبَِأ ْنَغ ٍّيِفْيَص ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَغ ُنْب َيَ َْيَ َِنِج َّدَح َلَاك َقَْسْ
ِ
ا ِنْب َء َّيَِرَنَز ْنَغ ٌعيِنَو َاَنج َّدَح
 َّنَأ ٍساَّبَغ ِنْبا ْنَغ ٌعيِنَو َلَاك اَمَّ بُر ٍرَْكب ُوبَأ َلَاك ٍلَبَج ِنْب ِذاَؼُم ْنَغ ٍساَّبَغ ِنْبا ْنَغ ٍدَبْؼَم
اًذاَؼُم  ِبَاتِكْما ِلْىَأ ْنِم اًمَْوك ِِتَِأث َمَّ ه
ِ
ا َلَاك َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََص ِ َّللَّا ُلوُسَر َِنِثََؼب َلَاك
 ْمِلَْػَأف َِلِ َِلَّ اوُغاَطَأ ُْهُ ْن
ِ




ا َلْ ْنَأ ِةَدَايَش َلَ
ِ
ا ُْميُغْدَاف َّنَأ ُْمي
 َّنَأ ُْميْمِلَْػَأف َِلِ َِلَّ اوُغاَطَأ ُْهُ ْن
ِ
َاف ٍَلََْيمَو ٍمَْوي ُِّك ِفِ ٍتاََولَص َس َْخَ ْم َِْيَْلػ َضََْتَفا َ َّللَّا  َ َّللَّا
 
ِ
َاف َِلِ َِلَّ اوُغاَطَأ ُْهُ ْن
ِ
َاف ْم ِِئِاَرَُلف ِفِ ُّد ََُتَف ْم ِِئِاَيِنْؾَأ ْنِم ُاَخُْؤث ًَةكَدَص ْم َِْيَْلػ َضََْتَفا َك َّيَ
 ُنْبا اََنج َّدَح ٌباَجِح ِ َّللَّا ََْيْبَو َاَْنََيب َْسَيم ُوَّ ه
ِ
َاف ِمُولْظَْمما َةَوْغَد ِقَّ ثاَو ِْميِماَوْمَأ َِئِاَرَنَو  َر َُعُ ِبَِأ
 َح ٍدْي َُحْ ُنْب ُدْبَغ َاَنج َّدَح و ح َقَْسْ
ِ
ا ُنْب ُء َّيَِرَنَز َاَنج َّدَح ِّيِ َّسَما ُنْب ُِْشْب َاَنج َّدَح ُوبَأ َاَنج َّد
 ِنْبا ْنَغ ٍدَبْؼَم ِبَِأ ْنَغ ٍّيِفْيَص ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَغ ِنْب َيَ َْيَ ْنَغ َقَْسْ
ِ
ا ِنْب َء َّيَِرَنَز ْنَغ ٍِصَِاػ
 َْوك ِِتِأَت َ س َمَّ ه
ِ
ا َلاََلف ِنَمَْيما َلَ
ِ
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib, dan Ishaq bin Ibrahim semuanya dari Waki', Abu Bakar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Waki' dari Zakariya bin Ishaq dia 
berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari 
Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas dari Mu'adz bin Jabal, Abu Bakar berkata, 
"Barangkali, " Waki' berkata, dari Ibnu Abbas, bahwa Mu'adz berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka 
ajaklah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah, dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
mentaatimu untuk hal tersebut, maka beritahukanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu pada 
setiap siang dan malam. Jika mereka mentaatimu untuk hal tersebut maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada 
mereka sedekah yang diambil dari orang kaya mereka lalu dibagikan 
kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika mereka mentaatimu 
untuk hal tersebut maka kamu jauhilah harta mulia mereka. Takutlah 
kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, karena tidak ada penghalang 
antara dia dan Allah'." Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar 
telah menceritakan kepada kami Bisyr bin as-Sari telah menceritakan 
kepada kami Zakariya' bin Ishaq. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan 
telah menceritakan kepada kami Abd bin Humaid telah menceritakan 
kepada kami Abu Ashim dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin Abdullah 
bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke Yaman, maka beliau bersabda: 






TABAYYUN MENURUT QS AL-H{UJURA>T/49: 6 
A. Selektif  Dalam Menerima Berita 
Suatu kabar berita mengandung dua kemungkinan, yaitu benar atau 
salah. Benar jika dijelaskan sesuai dengan fakta yang sebenarnya. Dan salah 
jika tidak didasarkan pada fakta yang terjadi, baik adanya penambahan 
ataupun kekurangan. Apalagi kalau berita itu disampaikan oleh orang yang 
tidak memiliki dasar keimanan yang baik, tidak mengetahui akan makna 
keshalihan dan ketakwaaan. Sehingga ia tidak takut akan hari akhirat, dimana 
dibuka semua yang disembunyikan dan ditampakkan semua yang ditutu-tutupi 
dan setiap manusia akan mempertanggungjawabkannya. Maka selektif 
menjadi sangat penting, apalagi kalau berita yang ditayangkan secara masal 
untuk membentuk suatu opini atau menggiring berita yang diinginkan, jauh 
lebih berhati-hati meyakini kebenarannya. 
                                   
             
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenaranya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebobodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu
1
. 
Ayat di atas mengajarkan kaum muslimin agar berhati-hati dalam 
menerima berita dan informasi. Karena benar dan tidaknya berita akan 
menentukan penilaiannya kepada sesuatu dan cara menyingkapinya. Jika 
berita akurat sehingga membuahkan pengetahuan yang memadahi, maka akan 
muncul penilaian yang benar dan sikap yang tepat. Sebaliknya, jika berita itu 
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tidak benar akan mengakibatkan munculnya penilaian dan keputusan yang 
salah. Dan giliran selanjutnya, muncul kez}aliman ditengah masyarakat. 
Sebagian ulama telah mempergunakan ayat ini untuk mejadi dalil 
bahwa orang fasik dapat menjadi saksi. Akan tetapi dianjurkan untuk 
menyelidiki berita (informasi) yang disampaikannya. Namun kebanyakan 
ulama menolak kesaksian yang diberikan oleh orang fasik. Golongan 
hanafiyah meneriman kesaksian orang fasik dalam masalah pernikahan.
2
 
Realitas Tabayyun ditengah-tengah umat 
Kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari isu, gosip sampai adu 
domba antara manusia. Keadaan ini diperkeruh oleh adanya sekelompok 
masyarakat menjadikan gosip dan kehormatan lain sebagai komoditas 
perdagangan untuk mendapatkan keuntungan dunia. Bahkan untuk tujuan 
popularitas ada yang menjual gosip yang menyangkut diri dan keluarganya. 
Perilaku gosip yang telah menjadi penyakit masyarakat ini tidak disadari oleh 
kebanyakan pecandunya, bahwasanya menyebar luaskan gosip ibarat telah 
saling memakan daging bangkai saudaranya sendiri. Allah swt. 
menggambarkan yang demikian itu ketika melarang orang-orang yang 
beriman saling ghibah (menggunjing). 
Berita-berita yang disebarkan pada waktu yang tepat, ditanamkan di 
tanah yang subur serta pada kesempatan yang cocok dan untuk mewujudkan 
kepentingan kepentingan yang tidak baik dan dengan tujuan yang dapat 
merugikan orang lain. Karenanya berita merupakan modalnya orang-orang 
munafiq ketika mereka tidak menemukan cara untuk menjatuhkan kaum 
muslimin, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Ah}zab/33: 60-61. 
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                        
                        
           
Terjemahnya: 
Sungguh, jika orang-orang munafik, orang- orang yang berpenyakit dalam 
hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah 
tidak berhenti (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan engkau 
(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak lagi menjadi 
tetanggamu (di Madinah) kecuali sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di 




Dari sini maka betapa banyak berita yang menggerogoti tubuh umat 
saat ini serta melemahkan berbagai aktifitasnya, serta membuka harapan 
musuh untuk memberikan kemudharatan kepada kaum muslimin dan 
mengganggu kemaslahatan kaum muslimin, juga mewujudka tujuan buruk 
mereka. Karenanya syariat yang mulia datang memberikan pengarahan yang 
jelas untuk menjaga masyarakat dan melindunginya dari berita-berita yang 
tidak benar, serta tersebarnya berita dusta, maka syariat memerintahkan untuk 
menjaga lisan dan menahan pena-pena agar tidak menulis dan menyatakan 
perkara-perkara yang tidak ada bukti kebenaranya. Allah swt. dalam QS. al-
Isra>’/17: 36 
                           
     
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu  yang tidak kamu ketahui. Karena 
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Sayyid Qut}ub berkomentar bahwa ayat ini dengan kalimat-kalimatnya 
yang sedemikian singkat telah menegakkan suatu sistem yang sempurna bagi 
hati dan akal, mencakup metode ilmiah yang baru saja dikenal oleh umat 
manusia, bahkan ayat ini menambah sesuatu yang berkaitan dengan hati 
manusia dan pengawasan Allah swt. Tambahan dan penekanan ini merupakan 
keistimewaan Islam dibanding dengan metode penggunaan nalar yang dikenal 
selama ini dan yang sangat gersang itu. 
Kehati-hatian dan upaya pembuktian terhadap semua berita, semua 
fenomena, semua gerak – sebelum memutuskan – itulah ajakan al-Qur’an serta 
metode yang sangat teliti dari ajaran Islam. Apabila akal dan hati telah 
konsisten menerapkan metode ini, tidak akan ada lagi tempat bagi waham dan 
khurafat dalam akidah, tidak ada juga wadah bagi dugaan dan perkiraan dalam 
bidang ketetapan hukum dan interaksi, tidak juga hipotesa atau perkiraan 
yang rapuh dalam bidang penelitian, eksperimen dan ilmu pengetahuan
5
. 
Allah swt. melarang kaum muslimin mengikuti perkataan ataupun 
perbuatan yang mereka tidak mengetahui kebenarannya. Larangan ini 
mencakup seluruh kegiatan manusia itu sendiri dari perkataan dan perbuatan. 
Para ulama juga mengomentari beberapa hal tentang kandungan ayat di atas, 
diantaranya adalah pendapat-pendapat dari kalangan mufassirin sebagai 
berikut: 
Ibnu ‘Abbas berkata: ‚Jangan memberi kesaksian, kecuali apa yang 
telah engkau lihat dengan kedua mata kepalamu, dan apa yang kamu dengar 
dengan telingamu, dan apa yang diketahui oleh hati dengan penuh kesadaran
6
. 
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Qatadah berkata: ‚Jangan kamu berkata: ‚Saya telah mendengar‛ 
padahal kamu belum mendengar, dan jangan berkata: ‚Saya telah melihat‛ 
padahal kamu belum melihat, dan jangan kamu berkata: ‚Saya telah 
mengetahui‛ pada kamu belum mengetahui7. 
Pendapat lain mengatakan: ‚Yang dimaksud dengan larangan 
mengatakan sesuatu yang tidak diketahui, ialah dengan pengetahuan yang 
benar, akan tetapi hanya dengan prasangka dan dugaan, seperti tersebut dalam 
firman Allah. 
                          
                        
                 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka 
(kecurigaan), sesunggunya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada diantara kamu 
yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada diantara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, Sungguh Allah Maha Penerima 
taubat, lagi Maha Penyayang
8
. 
Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimkasud ialah larangan 
kepada kamu musyrikin mengikuti kepercayaan nenek moyang mereka, 
dengan bertaklid buta dan dengan mengikuti keinginan hawa nafsu seperti 
keadaan mereka mengikuti kepercayaan nenek moyang mereka terhadap 
berhala, dan memahami berhala itu dengan macam-macam nama seperti 
tersebut dalam firman Allah. 
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                               
                      
Terjemahnya: 
Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk 
(menyembah) nya. mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-
sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka dan 
Sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka
9
. 
Dalam pada ayat itu Allah swt. mengancam, bahwa sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan ditanya, apakah yang 
dikatakan oleh seseorang itu sesuai dengan apa yang di dengar suara hatinya. 
Makanya apabila yang dikatakan itu bersesuaian dengan pendengaran, 
penglihatan dan suara hatinya, selamatlah ia dari ancaman api neraka, dan dia 
akan menerima pahala dan keridaan Allah
10
. 
B. Dampak Buruk Akibat Sikap Tidak Tabayyun 
1. Terhadap Pribadi Muslim 
a. Tuduhan palsu dan keji terhadap orang yang tidak bersalah 
Ummul Mukminin ‘Aisyah r.a. pernah dituduh dengan tuduhan palsu 
dan keji yang tidak pernah beliau lakukan pada masa jahiliyah, apalagi setelah 
beliau dimuliakan dengan Islam, dan beliau telah menjadi istri pemimpin 
kaum muslimin. Tuduhan tersebut telah menggoncangkan diri beliau, kedua 
orang tuannya, bahkan Rasulullah saw sebagai suaminya dan kaum muslimin 
seluruhnya selama satu bulan penuh. Sampai akhirnya turun berita kesucian 
dari langit
11
. Yang menjadi sebab utama dalam peristiwa ini adala sikap yang 
tidak ingin menyelidiki dan meneliti dengan cermat dan jelas dalam menilai 
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suatu perkara. Sehingga Allah swt. berfirman kepada kaum muslimin dalam 
QS. Al-Nur/24: 12-13. 
                             
                                   
         
Terjemahnya: 
Mengapa orang-orang mukminin dan mukminat tidak berbaiksangka baik 
terhadap diri mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu 
dan berkata,"Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata." Mengapa 
mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas 
berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak membawa saksi-saksi, maka 
mereka itulah pada sisi Allah orang- orang yang berdusta
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 ِن ََبَْخَأ : ِِّيرْى ُّزما ِنَغ ِلل ُُ َْ ََ ُغ ََ  ٍٍ صاك ََ  ُنْْ ُُ َُ َْلَْػ ََ  ِ ْْ َ َ ُّزما ُنْْ ُ ََ ْرُغ ََ  ِِ ِّ ُ ََ ُُ ْما ُنْْ ُُ َِؼ ََ  
 ، َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل الََّض ِِّبانما ِج َْ َز َُ َِشئَصػ ِثً ُِ َح ْنَغ ،ٍدوُؼ َْ َم ِنْْ َُ ََ ْتُغ ِنْْ ِلل ُِ َْ َغ ُنْْ
 ِمْف
ّ
ْلْا ُلْىَأ صََيم َلَصك َينِح  ْنِم ًُ َفِئصَظ َِنِج ُا َح ُْميُُّكُ ََ  ،اُومَصك ص ُا ِم ُلل صَىَأاََبَف :اُومَصك صَم
 ُِّك ْنَغ ُتَْ َغ ََ  ُْ َك ََ  ،صًضصَطِتْكا ََتْبجَأ َ  ،ٍظَْؼَ ْنِم َصِثٍِ ُِ َحِم ىَغ َْ َأ َنَكَ ُْميُضَْؼَ َ  ،َصِثٍِ ُِ َح
 َ َ َ  ،َِنِج ُا َح ي ِ الَّا َثً ُِ َْحما ُُمْنِْم ٍُ ِحا ََ:ٍ[ ُق ُِّ َُطً ْم ِِثٍِ ُِ َح ُظْؼ4352 ،صًضَْؼَ ]
 ُلل الََّض ِلل ُلو َُ َر َنَكَ :َْتمَصك ، َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل الََّض ِِّبانما َج َْ َز َُ َِشئَصػ انَأ ،اَُرَنَذ
 ُُتا ٍََأف ،ِِوئص ََ ِن ََْينَ َعَرْكَأ ،اًرَف ََ  َجُر َْيَ ْنَأ َداَرَأ اَذ
ّ
ا َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ َصِه َجَرَر َصي ُُ ْي ََ  َجَرَر ان
 َجَرََخف ،صَىاَزَؾ ٍُ ََ َْزؾ ِفِ َصَنن َْ َ َ َعَرَْكَأف : ُُ َِشئَصػ َْتمَصك .ُوَؼَم َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل الََّض ِلل ُلو َُ َر 
 َُ َْؼَ َِلَِذ ََ  ، َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل الََّض ِلل ِلو َُ َر َعَم ُتْحَرََخف ،ي ُِ ْي ََ  َصيهِف َِلزْنُأ صَم
 ُلل الََّض ِلل ُلو َُ َر َغََرف اَذ
ّ
ا اتََّح َنَ َْ َِ َم ِوِِف ُلَزْنُأ ََ  ،ِجَِدْوَى ِفِ ُلَْحُْأ ََنََأف ،ُبصَجِْحما
 ُونَٓذأ َينِح ُت ُْ َُلف ِلِِح ارمِبِ ًَلَ َْ َ م َنَٓذأ ، ُِ َنً ُِ َُ ْما َنِم َنََْونَد ََ  ،َلََفك ََ  ،ِه َِ َْزؾ ْنِم َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ا
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َلَ امرا ْحِل، 
ّ
ِبِمرا ِحِِل، فَ َُ َشُُْت َحتَّا َخص ََ ْزُت امَْجَُْش، فَْ َ ُا ص كََضُُْت ِمْن َشأِِن َأْكَبُْْت ا
َذا ِغْل ُِ ي ِمْن َحْزعِ َظَفصِر كَ ُِ انَْلَعَع، فََرَحْؼُت فَصمَْت َُ َْ ُت ِغْل ُِ ي 
ّ
فَْ َ َُ َْ ُت َض ُْ ِري فَص
را ْىطُ الَّا ِ ٍَن َكَنُوا ٍَْرَحُْوَن ِلِ فََح َُ ُْوا َىْوَدِجِ فََرَحُْوُه ػََلَّ فََحبََ َ ِنِ اَْتِ َـصُؤُه  َ َأْكَبَل ام
ْذ َذاَك ِرَفصفًص، 
ّ
ََِؼ َِْي الَّا ِ ي ُنْنُت َأْرَن ُِ  ََ ُهُْ َيَْ َ ِ َُوَن َأّنِ ِفِِو، كَصمَْت:  ََ َكَنَِت امن ِّ ََ صُء ا
ن ا َُ ص ً َ 
ّ
أُِكَُْن امُْؼَْْل َُ ِمَن امعا َؼصِم، فََلَّْ ٌ َ َْ تَنِْكِر امَْلْوُم جَِلَل مَْم ُيََُاَْْن  ََ مَْم ً َ ْـَشيُنا انْ اْحُم، ا
امْيَْوَدجِ ِحَين َرَحُْوُه  ََ َرفَُؼوُه،  ََ ُنْنُت َخصرًِ َ ًُ َح ُِ ًثَ َُ ام َِّ ّنِ ، فََبَؼثُوا امَْج َُ َل  ََ ََ صُرَا، 
يُْم  ََ مََُْس ِهَص َداعٍ  ََ َلْ ُمِجَ ٌِ ، ََ ََ َخ ُْ ُت ِغْل ُِ ي ََْؼ َُ َمص اَ ْ َت َُ را امَْجُُْش، فَِجْئُت َمنَصِزمَ 
َلِا ، فََب َْ نَص َأنَ َ
ّ
 فَتَ ََ ُا ُْ ُت َمْنِْ ِلِ الَّا ِ ي ُنْنُت ِفِِو،  ََ َظنَنُْت َأنا امَْلْوَم َ َ ََ ْفِل ُُ َِن فَ َ ْ ِحُؼوَن ا
ُِ يُّ ] ِفِ َمْنِْ ِلِ ؿَْ َ ََتِْنِ َغ َْ ِنِ فَِن ُْ ُت،  ََ َكََن َضْفَواُن ُْْن ا3534َخصِم ََ ٌُ [ٍ:
مْ ُُ َؼعا ِل ام َُّ َْ
ن ْ ََ صٍن 
ّ
ْنَواِنُّ كَ ُْ َغرا َس ِمْن  ََ َراِء امَْجُِْش فَصدا مََج، فَأَْض َََح ِغْن َُ َمْنِْ ِلِ فََرَأى  ََ َواَد ا
ُثُا الَّا
، َنَِئٍِ، فَأََتَِن فََؼَرفَِنِ ِحَين َرأِٓن،  ََ كَ ُْ َكََن ٍََراِن كَْبَل َأْن ًُْضَْ َب امِْحَجصُب ػََلا 
فَص َْ ت َ َِْلْظُت ِبِ َْ ِتِْ َخصِػِو ِحَين َغَرفَِنِ، فََخ ُا ْرُت  ََ ْجِْ يي ِبِِ ْْ ََصِبِ،  ََ ََ ِلل َمص ٍَُكِّ ُُ ِنِ َكُِ َُ ًُ 
ََ َلْ َسَِ ْؼُت ِمْنُو َكُِ َُ ًُ ؿَ ْْ َ ا َْ ِتِْ َخصِػِو، َحتَّا َأَنََخ َراِحََْتُو، فََوِظَئ ػََلَّ ً َ ُِ َىص فََرِن َْ ُتَص، 
ُلوُد ِبَِ امرا اِحَلََ، َحتَّا َأتَُْنَص امَْجَُْش، ََْؼ َُ َمص نََزمُوا ُموِؾرٍَِن ِفِ َنَْ ِر امظا يِ َْ ُِ ، فَيََلََ فَصنَْعََْق ً َ 
َمْن َىَلََ ِفِ َشأِِن،  ََ َكََن الَّا ِ ي تََولَا ِنْبََ ُه َغ َْ ُُ ِلل ُْْن ُأَبٍِّ اُْْن  ََ ُْوَل، فََل ُِ ْمنَص امْ َُ ُِ ًنَ َُ 
فِْم،  ََ َلْ َأْشُؼُر  فَصش ْ َتَك ُِْت،
ّ
ِحَين كَ ُِ ْمنَص امْ َُ ُِ ًنَ َُ َشْيًرا،  ََ امناصُس ًُِفُِضوَن ِفِ كَْوِل َأْىِل اْلْ
بَِشَْ ٍء ِمْن َذِلَِ ،  ََ ُىَو ٍَرًِبُِنِ ِفِ  ََ َحِؼي أَّنِ َلْ َأْغرُِف ِمْن َر َُ وِل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو 
ن ا َُ ص ً َ ُْ ُخُل َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ََ ََ لَّا َ انْ ُّْعَف، الَّا ِ ي ُنْنُت أ َ
ّ
َرى ِمنُْو ِحَين َأش ْ َتِكِ، ا
]،  ََ َلْ َأْشُؼُر 4534فََذاَك ٍَرًِبُِنِ [ٍ:» َن َْ َف تَُِكُْ ؟«ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ فَ ُ ََ ّلَِّ ُ ، ُثُا ًَُلوُل: 
َعٍح ِكَبَل امْ َُ نَصِضع،ِ  ََ ُىَو ِبِمشّا ّ ِ ، َحتَّا َرَرْحُت ََْؼ َُ َمص نََليُْت  ََ َرَرَحْت َمِؼي ُأمُّ ِم  َْ
ُكنَُف كَرًِ ًَص ِمْن َ ُ َُوتِنَص،
َلَ م َ َْ ٍل  ََ َذِلَِ كَْبَل َأْن نَتاِخَذ امْ
ّ
لْا م َ َْ ًلً ا
ّ
َ َأْمُرَنَ  ُمتََبَا ُزَنَ،  ََ َلْ َنَْ ُرُج ا
ِخَذَىص ِغْن َُ َ ُ َُوتِنَص، فَصنَْعَْْلُت َأَنَ َأْمُر امَْؼَرِب اْلُْ ََ ِل ِفِ امتاَنُّْ ِه،  ََ ُنناص نََتأَذا ى ِبِمُْكنُِف َأْن نَتا 
ََ ُأمُّ ِم َْ َعٍح،  ََ ِهَِ  َِنُْت َأِبِ ُرْهُِ ِْْن امْ ُُ عا ِْ ِِ ِْْن َغ َْ ُِ َمنَصٍف،  ََ ُأمُّ َيص اَْنَ ُُ َصَْ ِر ِْْن ػَصِمٍر، 
ِْْن امْ ُُ عا ِْ ِِ ، فَأَْكَبُْْت َأَنَ  َ َِنُْت َخصَلَُ َأِبِ َْْكٍر امّطِ ُّ ِ ًِق،  ََ اُْْنَْص ِم َْ َعُح ُْْن ُأَثَجَ َُ ِْْن َغ َاصِد 
َأِبِ ُرْهٍُ ِكَبَل ََُِْتِ، ِحَين فََرْؾنَص ِمْن َشأِِننَص، فََؼَثََْت ُأمُّ ِم َْ َعٍح ِفِ ِمْرِظَيص، فََلصمَْت: تَِؼَس 
مَْت: َأْي َىْنَتصْه َأ َْ مَْم ِم َْ َعٌح فَُلُْْت مَيَص:  َِئَْس َمص كُِْْت، َأتََ ُ َِّ َين َرُخًلً كَ ُْ َشيِ َُ َ َ ُْ ًرا، كَص
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فِْم فَصْزَدْدُت َمَرًضص 
ّ
ت َ َْ َُ ِؼي َمص كَصَل؟ كُُْْت:  ََ َمصَذا كَصَل؟ كَصمَْت: فَأَْخَبََ تِْنِ  ََِلْوِل َأْىِل اْلْ
ّ َلَ ََُِْتِ، فَ َُ َخَل ػََلا َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ
َلَ َمَرِضِ، فَْ َ ُا ص َرَحْؼُت ا
ّ
، فَ ََ لَّا َ ا
كُُْْت: َأتَأَِذُن ِلِ َأْن أِٓتَِ َأَََويا ؟ كَصمَْت:  َ َأَنَ ِحِنَئٍِذ ُأرًِ ُُ َأْن َأت َ ََلاَن » َن َْ َف تَُِكُْ ؟«ُثُا كَصَل: 
ِلُّْمِ ي:  امَْخَبََ ِمْن ِكَب ِْيِ َُ ص، فَأَِذَن ِلِ َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، فَِجْئُت َأَََويا فَُلُْْت 
] فََلصمَْت: َيَ َُنَِا ُُ َىّوِ ِن ػَْ َ َْ ِم فََوِلل مََلْ ا َُ ص 5534َيَ ُأما تَصْه َمص ًََتَح ُا ُث امناصُس؟ [ٍ:
لْا َنثَا ْ َن ػََْْيهَص، كَصمَْت كُُْْت: 
ّ
َكَنَِت اْمَرَأ ٌُ كَطُّ  ََ ِضَئَ ٌُ ِغْن َُ َرُخٍل ُيَِ بُُّّ َص،  ََ مَيَص َضََ ائُِر، ا
ِلل  ََ كَ ُْ َتََ ُا َث امناصُس ِهََذا؟ كَصمَْت: فََبَك ُِْت تِْلََ انْ ا َْ َلََ َحتَّا َأْض ََْحُت َلْ ٍَْركَأ ُ َ ُ َْ َحصن َ
َ ػَِلا 
 ِلِ َدْمٌع  ََ َلْ َأْنَتِحُل  َِنَْوٍم، ُثُا َأْض ََْحُت َأِْْكِ،  ََ َدػَص َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا
ََ ُأ ََ صَم َُ َْْن َزًْ ٍُ ِحَين اَ ْ َتْْ َََث امَْوْحُْ ، ٌ َ َْ تَِش ُْ ُهَُص ِفِ ِفَراِق َأْىِلِِ ، كَصمَْت  َْْن َأِبِ َظصِم ٍِ 
 فَأَما ص ُأ ََ صَم ُُ ُْْن َزًْ ٍُ فَأََشصَر ػََلَّ َر َُ وِل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ِبِلَّا ِ ي ًَْؼَلَُّ ِمْن ََْراَء ُِ
لْا َأْىِلِِ ،  ََ ِبِلَّا ِ ي ًَْؼلَّ َُ
ّ
 ِفِ نَْف َِ ِو مَيُْم ِمَن امُْوّدِ ، فََلصَل: َيَ َر َُ وَل ِلل ُهُْ َأْىُلََ  ََ َلْ نَْؼَلَُّ ا
ْن 
ّ
َخ ْْ ً ا،  َ َأما ص ػَِلُّ ُْْن َأِبِ َظصِم ٍِ ، فََلصَل: مَْم ًَُض َِّ ِق ُلل ػَْ َ َْ َم  ََ امن ِّ ََ صُء  َِ َواَىص َنثِ ٌْ ،  ََ ا
َأْي «، كَصمَْت: فَ َُ ػَص َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ َْرٍَِر َُ فََلصَل: ت َ َْ أَِل امَْجصرًِ َ َُ تَْط ُُ ْكم َ
ْن » َْرٍَِر ُ َىْل َرَأًِْت ِمْن َشَْ ٍء ٍَرًِ َُِم ِمْن ػَصئَِش َُ ؟
ّ
كَصمَْت َلَُ َْرٍَِر ُ :  ََ الَّا ِ ي َََؼثََم ِبِمَْحّقِ ا
ػََْْيهَص، َأْنَثََ ِمْن َأنَّا َص َخصرًِ َ ٌُ َح ُِ ًثَ ُُ ام َِّ ّنِ ، تَنَصُم َغْن َعَِ ِين  َرَأًُْت ػََْْيهَص َأْمًرا كَطُّ َأْغُِْطو ُ
، َأْى ِْيَص، فَتَأِِتِ الدا اِحُن فَتَأُِكُُُو، كَصمَْت: فََلصَم َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ػََلَّ امْ ُِ ْنَبَ ِ
اِْْن  ََ ُْوَل، كَصمَْت: فََلصَل َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  فَصَ ْ َتْؼَذَر ِمْن َغ َْ ُِ ِلل ِْْن ُأَبِ ٍّ
َيَ َمْؼَشَّ امْ ُُ َْ ِْ ُِ َين َمْن ًَْؼِذُرِن ِمْن َرُخٍل كَ ُْ ََََْؽ َأَذاُه ِفِ َأْىِل «ََ ََ لَّا َ  ََ ُىَو ػََلَّ امْ ُِ ْنَبَِ : 
لْا 6534[ٍ:
ّ
َخ ْْ ً ا،  ََ مََل ُْ َذنَُرَا َرُخًلً َمص ػَ ِْ ُْ ُت  ] ََُِْتِ فََوِلل َمص ػَ ِْ ُْ ُت ػََلَّ َأْىِل ا
لْا َمِؼي
ّ
لْا َخ ْْ ً ا،  ََ َمص َكََن ً َ ُْ ُخُل ػََلَّ َأْىِل ا
ّ
فََلصَم  ََ ْؼ ُُ ُْْن ُمَؼصٍذ اْلَْنَْطصِريُّ ، » ػَْ َ َْ ِو ا
ْن َكََن ِمَن اْلَْ َْ ِس َضََ َْنَص 
ّ
ْن َكََن ِمْن فََلصَل: َأَنَ َأػِْذُرَك ِمنُْو، َيَ َر َُ وَل ِلل ا
ّ
ُغنَُلُو  ََ ا
ْرَواِننَص امَْخْزَرجِ َأَمْرتَنَص فََفَؼْْنَص َأْمَرَك، كَصمَْت: فََلصَم  ََ ْؼ ُُ ُْْن ُغ ََ صَد َُ  ََ ُىَو َ َ َِّ ُُ امَْخْزَرج،ِ
ّ
 ا
مََؼ ُْ ُر ِلل َلْ ََ َكََن َرُخًلً َضصِمًحص،  ََ مَِكِن اْحَتََْْتُو امَْح ُِ َا ُُ ، فََلصَل ِم ََ ْؼ ُِ ِْْن ُمَؼصٍذ: َنَذََْت 
، فََلصَل -ََ ُىَو اُْْن َعِّ  ََ ْؼ ُِ ِْْن ُمَؼصٍذ  -تَْلتُُلُِ ،  ََ َلْ تَْل ُِ ُر ػََلَّ كَتِْلِِ فََلصَم ُأَ َ َْ ُُ ُْْن ُحَض ْْ ٍ 
ن اَم ُمنَصِفٌق ُتَُصِدُل َغِن امْ ُُ نَصِفل ِ
ّ
َين فَثَصَر امَْحَاصِن ِم ََ ْؼ ُِ ِْْن ُغ ََصَد َُ : َنَذََْت مََؼ ُْ ُر ِلل مَنَْلتَُْن اُو فَص
اْلَْ َْ ُس  ََ امَْخْزَرُج َحتَّا َهُُّوا َأْن ًَْلتَتُِْوا  ََ َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، كَصِئٌِ ػََلَّ 
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كَصمَْت:  امْ ُِ ْنَبَِ ، فََلَّْ ٍََزْل َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ُيََ فُِّضيُْم َحتَّا  ََ َكتُوا  ََ ََ َكَت،
أُ ِلِ ََ ََْك ُِْت ًَْوِمي َذِلَِ َلْ ٍَْركَأُ ِلِ َدْمٌع  ََ َلْ َأْنَتِحُل  َِنَْوٍم، ُثُا ََْك ُِْت م َ َْ َِْتِ امْ ُُ ْلِبَلََ َلْ ٍَْركَ 
ص ]، فََب َْ نَ َُ ص هُ َُ7534َدْمٌع  ََ َلْ َأْنَتِحُل  َِنَْوٍم  َ َأَََواَي ًَُظناصِن َأنا امْ َُ َكََء فَصِمٌق َن َِ ُِ ي [ٍ:
َخصِم ََ صِن ِغْن ُِ ي  َ َأَنَ َأ ِْْكِ اَ ْ َتأَِذنَْت ػََلا اْمَرَأ ٌُ ِمَن اْلَْنَْطصِر، فَأَِذنُْت مَيَص فََجَْ ََ ْت تَ َِْكِ، 
كَصمَْت: فََب َْ نَص َنَْ ُن ػََلَّ َذِلَِ َدَخَل ػَْ َ َْ نَص َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، فَ ََ لَّا َ ، ُثُا 
م َ َْ ِو ِفِ َخََْس، كَ 
ّ
صمَْت:  ََ مَْم َيَْ ِْْس ِغْن ُِ ي ُمنُْذ ِكَِل ِلِ َمص ِكَِل،  ََ كَ ُْ م َ َِ َث َشيًْرا َلْ ًُوَحَ ا
َأما ص «َشأِِن بَِشَْ ٍء، كَصمَْت: فَتََشيا َُ َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ِحَين َخََْس، ُثُا كَصَل: 
ن او ُ
ّ
ْن  ََْؼ ُُ َيَ ػَصئَِش ُُ ، فَص
ّ
ْن ُنْنِت َْرًِئَ ًُ ، فََ َ َُ َبَِّئُِم ُلل  ََ ا
ّ
كَ ُْ ََْ َ َـِنِ َغْنِم َنَذا  ََ َنَذا، فَص
َذا اْػَتَِ َف  ََِذن ْ ٍِ ، ُثُا َتََب 
ّ
نا امَْؼ َْ َُ ا
ّ
م َ َْ ِو، فَص
ّ
ُنْنِت َأمْ َُ ُْ ِت  ََِذن ْ ٍِ فَصَ ْ َت ْـِفرِي َلل  ََ تُوِبِ ا
كََضَ َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، َمَلصمََتُو كَََْص َدْمِؼي كَصمَْت: فَْ َ ُا ص » َتََب ُلل ػَْ َ َْ و ِ
َحتَّا َمص ُأِحسُّ ِمنُْو كَْعَر ًُ، فَُلُْْت ِلَِْبِ: َأِح ِْ َغّنِِ َر َُ وَل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، 
ِل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ فَُلُْْت ِلُّْمِ ي: ِفيمَص كَصَل فََلصَل:  ََ ِلل َمص َأْدِري َمص َأكُوُل ِمَر َُ و 
َأِحِِب َغّنِِ َر َُ وَل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، فََلصمَْت:  ََ ِلل َمص َأْدِري َمص َأكُوُل ِمَر َُ وِل 
ّنِ ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، فَُلُْْت  َ َأَنَ َخصرًِ َ ٌُ َح ُِ ًثَ ُُ ام َِّ 
ّ
ّنِ َلْ َأْكَرُأ َنثِ ًْ ا ِمَن امُْلْرأِٓن ا
ْن كُُْْت 
ّ
مَُكُْ  ََ ِلل مََل ُْ َغَرفُْت َأن اُكُْ كَ ُْ َسَِ ْؼُتُْ ِهََذا َحتَّا اَ ْ َتَلرا ِفِ نُُفو َِ ُكُْ  ََ َض ُا ْكُتُْ  َِِو، فَص
ّنِ َْرًِئَ ٌُ  ََ ُلل ًَْؼَلَُّ َأّنِ َْرًِئَ ٌُ َلْ تَُط ُّ ِ كُوِن  َِذ َ
ّ
ِلَِ ،  ََ مَِئِِ اػَْتَِ فُْت مَُكُْ  َِأَْمٍر  ََ ُلل ًَْؼَلَُّ َأّنِ ا
لْا َكَمَ كَصَل َأَُو ًُو َُ َف {فََطْبٌَ َج ِ
ّ
ّنِ ،  ََ ِلل َمص َأِخ ُُ ِلِ  ََ مَُكُْ َمثًَلً ا
ّ
ٌَل َْرًِئَ ٌُ مَُتَط ُّ ِ كُونَِنِ  ََ ا
ْت: ُثُا َتََ وا مُْت فَصْضَعَجْؼُت ػََلَّ ] كَصمَ 13ََ ُلل امْ ُُ َ ْ َتَؼصُن ػََلَّ َمص تَِطُفوَن} [ًوَف: 
 ِفَراِشَ، كَصمَْت:  َ َأَنَ،  ََ ِلل ِحِنَئٍِذ َأػَْلَُّ َأّنِ َْرًِئَ ٌُ  َ َأنا َلل ُمَبَّ ِ ِئِ  ََِبََ اَءِتِ،  ََ مَِكْن،  ََ لل ِ
َر ِفِ نَْفِسِ ِمْن َأْن ًََتَكاَم َمص ُنْنُت َأُظنُّ َأْن ًُْنَْ َل ِفِ َشأِِن  ََ ْحٌْ ًُْتَلَّ،  ََ مََشأِِن َكََن َأْحل َ
ُلل َغزا  ََ َخلا ِفِا  َِأَْمٍر ًُْتَلَّ،  ََ مَِكّنِِ ُنْنُت َأْرُحو َأْن ٍََرى َر َُ وُل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو 
لَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو ََ ََ لَّا َ ِفِ امناْوِم ُرْؤَيَ ًَُبَِّئُِنِ ُلل ِهَص، كَصمَْت: فََوِلل َمص َراَم َر َُ وُل ِلل ض َ
ََ ََ لَّا َ َمْج ِْ ََ ُو،  ََ َلْ َرَرَج ِمْن َأْىِل امْ ََُِْت َأَح ٌُ َحتَّا َأنَْزَل ُلل َغزا  ََ َخلا ػََلَّ نَِب ِِّو َضلَّا 
ن اُو [ٍ:
ّ
] 8534ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ، فَأََخَذُه َمص َكََن ًَأُِخُذُه ِمَن امُْبََ َحصِء ِغْن َُ امَْوْحِْ ، َحتَّا ا
، م َ َََتَح ُا ُر ِمنُْو ِمثُْل امُْج َُ صِن ِمَن امَْؼَرِق، ِفِ امْ ََْوِم امشا صِت، ِمْن جَِلِل امَْلْوِل الَّا ِ ي ُأنْزَِل ػَْ َ َْو ِ
كَصمَْت: فَْ َ ُا ص ُسّ َِي َغْن َر َُ وِل ِلل َضلَّا ُلل ػَْ َ َْ ِو  ََ ََ لَّا َ ،  ََ ُىَو ًَْضَحُم، فََكََن َأ َا َل َكُِ َُ ٍُ 
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 َت :َلَصك ْنَأ َصِه َماَك« ِكَأ اَرْ ُْ ََلف ُلل ص امَأ ُُ َِشئَصػ َيَ يِِْشّبَأ » ،ِو َْ َ م
ّ
ا يِموُك :ي ِّمُأ ِلِ َْتمصََلف
 ُلل َلَزَْنَأف :َْتمَصك ،ِتَِءاََرْ َلَزْنَأ ي ِ الَّا َوُى ،َلل الْ
ّ
ا ُُ َْحَْأ َلْ ََ  ،ِو َْ َ م
ّ
ا ُمُوكَأ َلْ ِلل ََ  :ُْتَُْلف 
 ازَغ الَخ ََ  ازَغ ُلل َلَزَْنَأف ٍتَٓيَأ َْشَّغ ُْكُْنِم } ٌُ ََ ْطُغ ِمْف
ّ
ْلِْبِ َا ُءصَخ َنٍ ِ الَّا ان
ّ
ا{ : الَخ ََ
 ِِهرَْلف ََ  ُْونِم ِِوَتَاَرَلِم ٍحَع َْ ِم ََلَّػ ُقِفُْنً َنَكَ ََ  ٍرَْكْ ُوََأ َلصََلف :َْتمَصك ،ِتَِءاََرْ ِتَٓيَْلْا ِءَلُْؤَى :
 ُقِْفنُأ َلْ ِلل ََ  ُوَم ُأ َِلِتَأً َلْ ََ { : الَخ ََ  ازَغ ُلل َلَزَْنَأف َُ َِشئصَؼِم َلَصك ي ِ الَّا َُ َْؼَ ا ًُ َ ََأ ًصْئَُش ِو َْ َ َْػ
} َُْكُم ُلل َرِف ْـ َ ً ْنَأ َنوَُّ ُِتَ َلَْأ{ : ِِلََْوك َلَ
ّ
ا }َبَْرُْلما ِلَُِأ اُوتُْؤً ْنَأ ُِ َؼ َا ما ََ  ُْكُْنِم ِلْضَْفما 
 :رونما[44 َك ، ] ِفِ ٍُ َ ًٓأ َجَْرَأ ِهِذَى :ِكَرصََ ُُ ْما ُنْْ ِلل ُُ َْ َغ َلَصك :َسَوُم ُنْْ ُنصابِح َلص
 َُ َلَفانما ٍحَع َْ ِم َلَ
ّ
ا َعَحََرف ،ِلِ ُلل َرِف ْـ َ ً ْنَأ ُِّ ِح َُلْ ِّن
ّ
ا ِلل ََ  :ٍرَْكْ ُوََأ َلصََلف ،ِلل ِبصَتِن
 َلْ :َلَصك ََ  ،ِو َْ َ َْػ ُقِفُْنً َنَكَ ِتِا ما الََّض ِلل ُلو َُ َر َنَكَ ََ  : ُُ َِشئَصػ َْتمَصك ،ا ًُ َ ََأ ُوْنِم َصيُِغزْنَأ 
 يِرْمَأ ْنَغ َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل الََّض ِِّبانما َج َْ َز ،ٍشْحَح َْتنَِ  َِ َ ْنًَز ََلأ ََ  َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ ُلل
«؟ِْتًَأَر صَم َْ َأ ؟ِت ُْ ِْ َػ صَم » َلو َُ َر َيَ :َْتمصََلف صَم ِلل ََ  ،يََِصََ َ  يِؼ َْسَ ي ِْحَْأ ِلل
 ُلل الََّض ِِّبانما ِجا ََ ْزَأ ْنِم ِنِِِمص ََ ُ ت َْتنَكَ ِتِا ما َِهِ ََ  : ُُ َِشئَصػ َْتمَصك .ا ً ْْ َخ الْ
ّ
ا ُت ُْ ِْ َػ
 ٍشْحَح ُْتنَِ  ُُ َن َْحْ َصُتْرُأ ْتَلِفَظ ََ  ،ِعَرَْومِبِ ُلل َصي َُ َطََؼف ، َ الَّ ََ ََ  ِو َْ َ َْػ  ْتََكََْيف ،َصَيم ُبِرصَُتَ
ِطْى ارما ِءَلُْؤَى ِرْمَأ ْنِم َصن َْ َ م
ّ




Dari Az-Zuhri bahwasanya ia berkata, "Sa'id bin Al Musayyab, Urwah bin 
Zubair, Alqamah bin Waqqash, dan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud telahmenceritakan kepada saya tentang hadits Aisyah radhiyallahu 
anha, isteri Rasulullah saw, di mana saat orang-orang yang membawa berita 
bohong menyampaikan tuduhan buruk kepada Aisyah. Lalu Allah pun 
membebaskannya dari tuduhan mereka tersebut. Masing-masing mereka 
(Para perawi) menceritakan kepada saya sebagian dari peristiwa tersebut. 
Bahkan sebagian dari mereka ada yang mempunyai cerita yang lebih lengkap 
dan akurat mengenai kisah tersebut. Lalu saya menghimpun dari masing-
masing mereka semua cerita yang disampaikan kepada saya dan ternyata 
cerita masing-masing mereka saling mengukuhkan. 
Merekamenceritakanbahwasanya Aisyah, isteri Rasulullah saw. pernah 
berkata, "Apabila Rasulullah saw. hendak bepergian, maka beliau mengundi 
Para isterinya. Isteri yang memenangkan undian tersebutlah yang akan 
diajak ikut serta oleh Rasulullah." Aisyah berkata, "Kemudian Rasulullah 
saw. mengundi kami ketika beliau hendak berangkat ke suatu pertempuran. 
Ternyata undian tersebut jatuh kepada saya. Akhirnya saya pun pergi 
bersama Rasulullah saw. di mana saat itu ayat tentang hijab telah 
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diturunkan. Lalu saya menempuh perjalanan dengan mengendarai sekedup di 
atas unta. Setelah pertempuran selesai, Rasulullah saw. pun kembali pulang. 
Ketika kami mendekati Madinah (setelah beristirahat) di waktu malam, 
maka Rasulullah saw. pun menginstruksikan pemberangkatan. Dan ketika 
orang-orang akan berangkat, saya menyingkir dari rombongan pasukan 
untuk buang hajat. Setelah itu saya menuju kendaraan yang akan berangkat. 
Tiba-tiba saya terperanjat, ketika saya meraba dada saya ternyata kalung 
saya yang terbuat dari akik merjan telang hilang. Lalu saya kembali ke 
tempat semula untuk mencari kalung saya, hingga saya berada di tempat 
tersebut selama beberapa saat. Tak lama kemudian, orang-orang yang 
bertugas mengawal perjalanan saya datang. Lalu mereka mengangkat 
sekedup saya ke atas unta yang saya kendarai, karena mereka menduga 
bahwasanya saya sudah berada di dalam sekedup tersebut. ‘Ai>syah berkata, 
"Pada kala itu, mayoritas isteri-isteri Rasulullah saw. bertubuh kurus karena 
hanya memperoleh makanan yang sedikit, hingga orang-orang tidak dapat 
membedakan antara sekedup yang kosong dengan sekedup yang telah 
dikendarai oleh isteri Rasulullah ketika mereka mengangkat dan 
memberangkatkannya. Pada saat itu saya masih sangat muda. Akhirnya 
mereka memberangkatkan unta saya sambil berjalan di belakangnya. Sesaat 
kemudian saya menemukan kalung saya kembali setelah rombongan pasukan 
berangkat. Lalu saya kembali ke tempat rombongan pasukan, tetapi ternyata 
tidak ada seorang pun di tempat tersebut. Akhirnya saya kembali ke tempat 
semula dan yakin bahwasanya orang-orang yang tahu bahwa saya tertinggal 
di tempat semula, mereka akan kembali mencari saya. Ketika duduk di 
tempat tersebut, saya merasa mengantuk dan akhirnya tertidur. Sementara 
itu, Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami, yang kemudian lebih dikenal dengan 
panggilan Adz-Dzakwan, adalah seorang sahabat Rasulullah dan tentara 
yang bertugas sebagai pengintai dan pemeriksa medan di belakang pasukan. 
Seperti biasa, ia pun melakukan pemeriksaan. Sesampainya di tempat saya, 
ia melihat bayang-bayang hitam orang yang sedang tertidur. Lalu ia 
mendekat dan mendatangi bayang-bayang hitam orang yang sedang tidur itu 
dan mengenali bahwasanya itu adalah saya yang sedang tertidur. Shafwan 
bin Mu'aththal memang pernah melihat saya sebelum diberlakukan hijab 
kepada saya. Lalu saya terbangun oleh suaranya yang mengajak saya untuk 
berangkat pulang, ketika ia mulai mengenali wajah saya. Maka saya segera 
menutup hijab pada wajah saya. Demi Allah, Shafwan tidak mengatakan 
apa-apa dan saya pun tidak mendengar ucapan apapun darinya, kecuali 
ucapan untuk mengajak saya pulang. Lalu ia menderumkan untanya, hingga 
saya dapat naik di atas punuk unta tersebut. Setelah itu, ia pun menuntun 
unta itu hingga kami tiba dan bergabung kembali dengan rombongan 
pasukan yang sedang beristirahat pada siang hari yang sangat panas. 
Akhirnya orang-orang mulai ramai menuduh saya telah berbuat serong 
dengannya, sedangkan orang yang mempunyai andil besar dalam 
menyebarkan tuduhan tersebut adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Sesampainya di kota Madinah, saya jatuh sakit selama satu bulan, sementara 
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orang-orang masih marak menanggapi isu yang disebarluaskan oleh para 
pembuat berita bohong sedangkan saya sendiri tidak merasa berbuat apa-
apa. Selama masa sakit, saya merasakan kelembutan dan keakraban dari 
Rasulullah saw tidak seperti apa yang saya rasakan sebelumnya. Rasulullah 
saw hanya masuk ke kamar dan mengucapkan salam sambil menyapa, 
"Bagaimanakah keadaanmu hai ‘Ai>syah?" Itulah yang membuat saya 
gelisah, sedangkan saya tidak merasa berbuat salah. Setelah sembuh, saya 
keluar bersama Ummu Misthah ke tempat buang hajat dan kami tidak keluar 
untuk buang hajat kecuali pada malam hari. Hal itu berlangsung sebelum 
kami membuat tabir di dekat rumah kami. Dalam masalah buang hajat, kami 
mempunyai kesamaan dengan tradisi orang-orang Arab masa itu. 
Sebelumnya kami merasa riskan membuat tabir untuk membuang hajat di 
sebelah rumah kami. Kemudian saya dan Ummu Misthah berangkat menuju 
tempat buang hajat. Ummu Misthah adalah puteri Abu Ruhm bin Abdul 
Muththalib bin Abdul Manaf. Sedangkan ibunya adalah puteri Shakhr bin 
Amir, saudara perempuan Abu Bakar ra. putera Ummu Misthah adalah 
Misthah bin Utsatsah bin Ubbad bin Abdul Muththalib. Setelah buang hajat, 
saya dan Ummu Misthah berjalan ke arah rumah saya. Tiba-tiba Ummu 
Misthah terpeleset karena menyandung pakaian luarnya sambil berucap, 
"Sialan Misthah!" Mendengar ucapannya itu saya berkata, "Jelek sekali 
ucapanmu itu hai Ummu Misthah! Mengapa kamu mencaci Misthah, 
puteramu, yang turut serta dalam perang Badar?" Ummu Misthah menjawab, 
"Hai ‘Ai>syah, sudah dengarkah kamu tentang apa yang diucapkan Misthah?" 
Saya balik bertanya, "Apa yang telah ia katakan?" Lalu Ummu Misthah 
memberitahukan kepada saya tentang ucapan orang-orang yang 
menyebarkan berita bohong, hingga hal itu semakin menambah parah sakit 
saya. Akhirnya saya pun kembali ke rumah. Tak lama kemudian Rasulullah 
saw. masuk ke kamar saya seraya mengucapkan salam dan berkata, 
"Bagaimanakah keadaanmu hai ‘Ai>syah?" Saya balik bertanya, "Ya 
Rasulullah, apakah Anda mengizinkan saya untuk mengunjungi orang tua 
saya?" Pada saat itu saya memang ingin memperoleh kejelasan berita dari 
kedua orang tua saya sendiri. Lalu Rasulullah saw. pun mengizinkan saya. 
Maka saya segera berangkat untuk mengunjungi orang tua saya. 
Sesampainya di sana, saya bertanya kepada ibu saya, "Wahai ibu, apakah 
yang sedang diperbincangkan orang-orang tentang diri saya?" Ibu saya 
menjawab, "Hai anakku, tabahkanlah hatimu! Demi Allah, tidak ada 
perempuan yang baik hati dan cantik serta diperisteri oleh laki-laki yang 
mencintainya dan hidup dalam kesederhanaan, melainkan ia akan sering 
mendapat fitnah." ‘Ai>syah berkata, "Subhanallah! Jadi selama ini orang-
orang tengah ramai memperbincangkan saya seperti itu?" ‘Ai>syah berkata, 
"Malam itu saya terus menangis sampai pagi hingga tidak ada lagi air mata 
yang dapat menetes. Saya tidak dapat tidur, karena saya terus menangis 
sampai pagi." Sementara itu, Rasulullah saw. memanggil ‘Ali bin Abu 
Tha>lib dan Usa>mah bin Zai>d ra. untuk meminta pendapat dan pertimbangan 
dari keduanya ketika wahyu al-Qur'an lama tidak turun. ‘Ai>syah berkata, 
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"Usa>mah bin Zai>d memberi pertimbangan kepada Rasulullah saw. atas dasar 
apa yang ia ketahui tentang kebaikan para isteri Rasulullah saw. dan 
cintanya kepada mereka. Usa>mah berkata, "Ya Rasulullah, mereka semua 
adalah keluarga Anda dan sepengetahuan kami mereka adalah orang-orang 
yang baik." ‘Ali bin Abu Tha>lib berkata kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, 
Allah tentu tidak ingin membuat Anda susah. Sebenarnya, masih banyak 
wanita selain ‘Ai>syah. Jika Anda menginginkan yang masih perawan, maka 
Anda pun pasti akan mendapatkannya." ‘Ai>syah berkata, "Lalu Rasulullah 
saw. memanggil Barirah dan bertanya kepadanya, 'Hai Barirah, apakah kamu 
melihat tanda-tanda tidak baik pada diri ‘Ai>syah?' Barirah menjawab, "Demi 
Allah yang telah mengutus Anda dengan kebenaran, sesungguhnya ia tak 
lebih dari seorang perempuan yang masih sangat muda yang tertidur karena 
kelelahan ketika membuat adonan untuk makanan suaminya. Setelah itu, 
datanglah seekor unta jinak yang memakan adonan tersebut." Aisyah 
berkata, "Kemudian Rasulullah saw. berdiri di atas mimbar. Lalu beliau 
mulai menolak tuduhan Abdullah bin Ubay bin Salul. Dari atas mimbar, 
Rasulullah saw. bersabda, 'Wahai kaum muslimin sekalian, 
sepengetahuanku, isteriku itu adalah orang baik-baik. Tetapi anehnya, 
orang-orang menuduh bahwasanya ada seorang laki-laki yang telah berbuat 
keji dengan isteriku. Dan sepengetahuanku, laki-laki yang dituduhkannya itu 
pun orang baik-baik dan tidak pernah masuk ke rumah isteriku, melainkan 
jika ia bersamaku.' Sa'ad bin Muadz al-Anshari r.a. berdiri sambil berkata, 
"Ya Rasulullah, saya sangat mendukung penolakan Anda dari tuduhan 
Abdullah bin Ubay bin Salul itu. Ketahuilah, seandainya saja Abdullah bin 
Ubay itu berasal dari suku Aus, maka kami pun pasti akan menebas lehernya. 
Seandainya ia berasal dari suku Khazraj, maka perintahkanlah kami untuk 
melaksanakan perintah Anda." ‘Ai>syah berkata, "Tiba-tiba Sa'ad bin Ubadah 
r.a., seorang pemuka suku Khazraj, berdiri. Ia adalah seorang sahabat yang 
shalih dan keras. Lalu Sa'ad bin Ubadah berkata kepada Sa'ad bin Muadz, 
'Demi Allah, kamu bohong. Kamu pasti tidak akan mampu membunuhnya.' 
Kemudian Usaid bin Hudhair, saudara sepupu Sa'ad bin Muadz, berdiri dan 
berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, "Kamu telah berdusta hai Sa'ad! Sungguh 
kami akan membunuhnya. Kamu adalah orang munafik yang berbantahan 
untuk membela orang-orang munafik." Dua suku tersebut, Aus dan Khazraj, 
saling bertengkar dan berbantahan hingga hampir saja saling berbunuh-
bunuhan. Sementara itu, Rasulullah saw. tetap berdiri di atas mimbar. Beliau 
tidak henti-hentinya melerai mereka hingga aksi mereka mereda dan 
beliaupun terdiam. ‘Ai>syah berkata, "Saya menangis sedih seharian pada 
saat itu hingga air mata saya habis dan tidak dapat menetes lagi. Selain itu, 
saya pun tidak dapat tidur dengan tenang. Malam berikutnya, saya juga tetap 
menangis tanpa ada air mata yang dapat mentes lagi. Selain itu, saya pun 
tidak dapat tidur dengan tenang. Sementara kedua orang tua saya menduga 
bahwa tangisan saya itu akan dapat meredakan kesedihan di hati saya. 
Ketika kedua orang tua saya duduk di sisi saya, sementara saya masih terus 
menangis, tiba-tiba ada seorang perempuan Anshar yang meminta izin untuk 
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masuk. Lalu saya pun mempersilahkannya untuk masuk dan ia pun duduk 
sambil ikut menangis pula." ‘Ai>syah berkata, "Ketika kami berada kondisi 
seperti itu, tiba-tiba Rasulullah masuk ke dalam rumah sambil mengucapkan 
salam. Setelah itu, beliau duduk di sisi saya. Sebelumnya, Rasulullah tidak 
pernah duduk di sisi saya. Tetapi, sejak saya diisukan telah berbuat keji dan 
tidak ada wahyu yang turun kepada beliau selama satu bulan penuh, maka 
beliau pun menyempatkan diri untuk duduk di sisi saya." Kemudian 
Rasulullah saw. membaca syahadat dan setelah itu berkata kepada saya, 
"Wahai ‘Ai>syah, aku mendengar berita bahwasanya kamu telah berbuat yang 
tidak senonoh. Jika memang kamu tidak melakukannya, maka Allah pasti 
akan membebaskanmu dari tuduhan tersebut. Tetapi sebaliknya, jika kamu 
memang telah berbuat seperti itu, maka istighfar dan bertaubatlah kepada 
Allah. Karena, jika ada orang yang mengakui dosanya lalu ia bertaubat, 
maka Allah akan menerima taubatnya." ‘Ai>syah berkata, "Setelah Rasulullah 
saw. mengucapkan kata itu, maka air mata saya langsung terhenti hingga 
tidak ada lagi tetesan air mata yang saya rasakan. Kemudian saya berkata 
kepada ayah saya, 'Wahai ayah, wakilkanlah saya untuk menjawab 
pertanyaan Rasulullah saw.! kepada saya!' Lalu ayah saya, Abu Bakar, 
berkata, "Demi Allah, saya tidak tahu apa yang harus saya katakan kepada 
Rasulullah?" Kemudian saya berkata kepada ibu saya, "Wahai ibu, 
wakilkanlah saya untuk menjawab pertanyaan Rasulullah saw. kepada saya!" 
Ibu saya menjawab, "Demi Allah wahai ‘Ai>syah, saya tidak tahu apa yang 
harus saya katakan kepada Rasulullah saw.?" Lalu saya berkata kepada 
kedua orang tua saya, "Wahai ayah dan ibu, ketahuilah saya ini adalah 
seorang perempuan yang masih sangat muda dan saya belum banyak 
memahami al-Qur'an. Demi Allah, saya tahu bahwasanya kalian telah 
mendengar fitnah tentang diri saya hingga kalian terpengaruh, mengakui, 
dan membenarkannya. Jika saya mengatakan kepada kalian bahwasanya saya 
tidak pernah berbuat serong —dan hanya Allah lah yang mengetahui 
bahwasanya saya benar-benar tidak melakukannya— maka kalian pasti tidak 
akan percaya. Sebaliknya, jika saya mengatakan kepada kalian bahwasanya 
saya telah berbuat serong —dan hanya Allah pula yang mengetahui 
bahwasanya saya tidak melakukannya— maka kalian pasti akan 
mempercayainya. Demi Allah, apa yang dapat saya dan juga kalian berdua 
jadikan pedoman adalah hanya ucapan Nabi Yusuf yang berbunyi: ...maka 
kesabaran yang baik itulah kesabaranku dan Allah sajalah yang dapat 
dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian ceritakan. ‘Ai>syah 
berkata, "Lalu saya membalikan badan saya dan berbaring di atas tempat 
tidur." ‘Ai>syah berkata, "Demi Allah, ketika itu saya menyadari bahwasanya 
saya tidak berbuat serong dan hanya Allah Subhanahu wa Ta'a>la lah yang 
akan membebaskan saya dari semua tuduhan tersebut. Namun saya tidak 
menduga sebelumnya bahwasanya wahyu akan diturunkan berkenaan dengan 
peristiwa tersebut. Karena bagaimana pun, menurut perkiraan saya, 
peristiwa itu terlalu kecil untuk dimasukkan Allah Subhanahu wa Ta'a>la ke 
dalam wahyu yang akan diturunkan. Tetapi saya tetap berharap agar 
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Rasululiah mendapat impian yang mana dengan mimpi tersebut Allah akan 
membebaskan saya dari tuduhan perbuatan keji tersebut." ‘Ai>syah berkata, 
"Demi Allah, Rasulullah saw. belum meninggalkan majelisnya dan tidak ada 
seorang pun dari keluarga beliau yang keluar hingga Allah ‘Azza wa Jalla 
menurunkan wahyu kepada beliau. Ketika Rasulullah saw. menerima wahyu 
tersebut tentang hal itu, ternyata beliau menerimanya dengan amat berat 
hingga keringat dingin beliau sebesar biji-biji mutiara jatuh bertetesan. 
Padahal saat itu suhu udara sangat dingin, tetapi wahyu yang turun saat 
itulah yang menyebabkan Rasulullah berkeringat. ‘Ai>syah berkata, "Selesai 
menerima wahyu itu, Rasulullah saw. pun langsung tertawa. Kalimat 
pertama yang beliau ucapkan adalah, 'Bergembiralah hai ‘Ai>syah, karena 
Allah telah membebaskanmu dari tuduhan keji tersebut!' Ibu saya berkata 
kepada saya, 'Berdirilah hai ‘Ai>syah dan mendekatlah kepada Rasulullah 
saw.!' Saya menjawab, "Demi Allah, saya tak mau berdiri untuk mendekati 
Rasulullah. Saya tidak akan memuji kecuali kepada Allah, karena hanya Dia-
lah yang membebaskan saya dari tuduhan keji tersebut.' ‘Ai>syah berkata, 
"Allah Subhanahu wa Ta'a>la telah menurunkan ayat: Sesungguhnya orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga. Janganlah 
kamu mengira bahwasanya berita bohong itu buruk bagimu sebanyak 
sepuluh ayat, yaitu surah Al-Nu>r: 11-20, yang diturunkan untuk menyatakan 
bersihnya diri saya dari tuduhan perbuatan keji tersebut. ‘Ai>syah berkata, 
"Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, saya tidak akan bersedekah lagi kepada 
Misthah — di mana pada mulanya Abu Bakar sering menyantuni Misthah 
karena adanya hubungan kerabat dengannya dan juga karena Misthah adalah 
orang miskin — setelah ia menyatakan tuduhan keji kepada ‘Ai>syah, anakku 
ini!' Kemudian Allah menurunkan ayat: "Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kalian bersumpah 
bahwasanya mereka tidak akan memberi bantuan kepada kaum kerabatnya, 
orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah. Oleh 
karena itu, maafkan dan ampunilah mereka. Apakah kamu tidak ingin Allah 
akan mengampunimu. " Hibban bin Musa berkata, "Abdullah bin Mubarok 
berkata, 'Itulah ayat Al Qur'an yang paling penuh harapan." Abu Bakar berkata, 
"Demi Allah, tentu saya ingin jika Allah mengampuni dosa saya." Kemudian Abu 
Bakar mulai memberikan bantuan lagi kepada Misthah sebagaimana sebelumnya. 
Abu Bakar berkata, "Saya tidak akan menghentikan bantuan itu selamanya." 
‘Ai>syah berkata, "Rasulullah saw. pernah bertanya kepada Zainab binti Jahsy, isteri 
Rasulullah, tentang perbuatan keji yang dituduhkan kepada saya. 'Wahai Zainab, 
'tanya Rasulullah, 'bagaimanakah hal itu menurut pendapatmu?' Zainab 
menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya saya menjaga pendengaran dan 
penglihatan saya. Sejauh pengetahuan saya, ‘Ai>syah itu adalah wanita yang 
baik-baik." ‘Ai>syah berkata, "Zainab adalah salah seorang isteri Rasulullah 
saw. yang pernah bersaing dengan saya (dalam hal kasih sayang bersama 
Rasulullah). Lalu Allah melindunginya dengan memberinya sifat wara', 
tetapi saudara perempuannya yang bernama Hamnah binti Jahsy 
mempengaruhinya hingga ia terpengaruh oleh ucapan orang-orang yang 
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membawa berita bohong tentang diri saya." Az-Zuhri berkata, "Demikianlah 
penuturan Para perawi yang disampaikan kepada kami." 
Semua bentuk tindakan yang gegabah atau ceroboh dan tidak teliti pasti 
akan mendorong kepada suatu keburukan dan dosa. Ini sebagaiman sabda Nabi 
Muhammad saw. 
Artinya: 
Hamba-hamba Allah yang paling baik adalah mereka yang selalu berdzikir 
kepada Allah. Sedangkan hamba-hamba Allah yang paling buruk adalah 
yang selalu mengadu domba, yang memecah belah orang yang saling 
mencintai, dan yang menuduh orang-orang yang baik bersalah denga 
keburukan. (HR. Ahmad) 
b. Terjadi Pertumpahan Darah dan Hilangnya Harta Benda 
Sebagaimana kisah yang telah disinggung di atas tentang kisah, bahwa 
Setelah peristiwa Usa>mah bin Zai>d r.a. melakukan pembunuhan dan Allah swt. 
berfirman dalam QS. Al-Nisa>’/4: 94 
                         
                      
                      
          
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang beriman", (lalu 
kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan 
dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah 
keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan nikmat-Nya kepadamu, 




c. Kerugian dan Penyesalan 
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Sebagian sahabat yang terlihat dalam peristiwa ‚berita bohong‛ seperti 
Hassan bin Tsa>bit, Mast}ah bin Atsaatsah, dan yang lainnya, atau juga 
pembunuhan yang dilakukan oleh Usamah bin Zaid r.a. juga akibat melakukan 
tabayyun. Akibatnya mereka merugi dan menyesal yang tiada berkesudahan 
tatkala turun wahyu dari langit yang menyingkapkan kesalahan mereka itu
15
. 
d. Hilangnya Kepercayaan Manusia, disertai Sikap Menjauh dan Rasa 
Kebencian 
Seseorang yang dikenal ceroboh dalam memberikan pandangan dan 
penilaian, akan dipandang oleh manusia sebagai sosok yang paling pandir. 
Keadaan demikian berarti menghilangkan kepercayaan manusia terhadap 
orang tersebut, bahkan mereka akan lari menjauh darinya dan sangat 
membencinya. Jika kepercayaan telah tiada, kemudian dijauhi dan dibenci, 
maka dia tidak akan mendapatkan penolong dan pendukung
16
. 
e. Mendapat Kemurkaan Allah 
Jika seseorang tidak teliti, cermat, dan tidak menyelidiki dengan jelas, 
maka ia akan banyak melakukan kesalahan dan kekeliruan, kemudian ia 
mendapat murka dari Allah. Barangsiapa yang dimurkai Allah, berarti ia telah 
kehilangan dunia dan akhiratnya, dan telah menderita kerugian yang nyata, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Thaha/20: 81 
                            
Terjemahnya: 
‚.....dan janganlah melampaui batas, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. Barangsiapa ditimpa kemurkaan-Ku, Maka Sungguh binasalah 
dia
17.‛ 
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2. Terhadap Hablumminalloh dan Hablumminannas 
a. Rusaknya Barisan dalam dakwah 
Ketidaktelitian dan ketidakjelasan persoalan akan dapat menimbulkan 
suasana kacau didalam barisan, sebagaimana yang dilukiskan oleh Sayyid 
Quthb, ‚Berkembangnya berita-berita yang tidak benar akan membuat 
rusaknya barisan dakwah yang telah diatur dengan baik serta dengan 
keyakinan yang benar, dapat menciptakan suatu masalah atau menumbuhkan 
ketidakteraturan dalam dakwah itu sendiri. Selain itu, dapat menimbulkan 
perbedaan-perbedaan kecil tapi dapat berakibat besar tanpa adanya saling 
menguatkan dalam menjalankannya. Lebih jauh, hal itu juga akan 
menciptakan bencana di kalangan aktivis dakwah kalau tidak adanya 
pemahaman dalam bergerak
18.‛ 
b. Kelumpuhan atau Berlambat-lambat dalam Beramal 
Sayyid Quthb mengatakan, ‚... Sungguh, berkembangnya isu-isu yang 
membawa ketenangan di kalangan pasukan yang tengah dirundung 
kekhawatiran da dalam kondisi waspada serta siap berperang melawan musuh, 
akan dapat melahirkan sikap lamban di kalangan pasukan tersebut, sekalipun 
disertai instruksi agar meningkatkan kewaspadaan. Ini karena, yang muncul 
dari kondisi siap menangkal suatu bahaya tidak akan seperti kewaspadaan 
yang muncul melalui instruksi belaka. Sikap lamban itu akan menciptakan 
bencana di kalangan pasukan
19.‛ 
c. Tidak Mendapatkan Simpati Dari Umat 
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Dapat menghilangkan simpati dari umat atau masyarakat sekitarnya. 




d. Menjadikan Khayalan Sebagai Landasan Bergerak, Bukan Realita 
Sesungguhnya sikap tidak teliti dan ceroboh akan menampilkan peta 
permasalah yang terukur dan tidak sesuai dengan aslinya atau menyerupakan 
sesuatu kenyataan bukan dengan gambaran yang benar. Karena itulah, yang 
menjadi sumber atau landasan dalam penyusunan strategi, metode, atau 
pengeluaran ide adalah khayalan dan bukan kenyataan. Itulah penyebab 
kegagalan dan kerugian yang utama
21
. 
e. Terhalang Dari Pertolongan Serta Dukungan Allah 
Sikap ceroboh tersebut  dapat menimbulkan kabut dalam hati dan 
menghidupkan rasa iri dan dengki dalam dada serta sikap-sikap buruk lainnya. 
Keadaan seperti ini akhirnya akan mengakibatkan terhalangnya pertolongan 
dan dukungan dari Allah. Ini karena, baik pertolongan dan petunjuk-Nya akan 
diberikan oleh-Nya sesuai dengan kadar istiqamah dan ketangguhan dalam 
menggapai pertolongan Allah, terlebih lagi dalam meniliti jalan dakwah. 
Firman Allah swt. dalam QS Muhammad/47: 7 
                        
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 




Dan firman Allah juga dalam QS. Ash-Sha>ffat/37: 171-173 
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                          
           
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul, (yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan 
sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang
23
. 
Allah swt. menjelaskan bahwa janji Allah telah terbukti kebenarannya 
bahwa Rasul-Rasul yang diutus sebelum Muhammad yang disebutkan dalam 
surah ini mendapat pertolongan dari Allah terhindar dari kesewenangan 
musuh-musuhnya. Mereka terlepas dari pembunuhan, penculikan dan 
pengusiran karena pertolongan Allah
24
. 
Kemudian Allah swt. menegaskan bahwa bala tentara Allah yang 
terdiri dari Rasulullah dan pengikut-pengikutnya yang beriman, pasti 
mendapat kemenangan. Para Rasul itu diberi kemampuan untuk memimpin 
kaumnya, terlepas dari noda-noda kemusyrikan, menjadi umat yang beragama 
tauhid, dan mampu membina kehidupan yang penuh perjuangan untuk 
menegakkan kebenaran, sehingga menjadi orang-orang yang sejahtera didunia 
dan bahagia di akhirat
25
. 
C. Kiat Serta Cara Mengatasi Kecerobohan dan Ketidaktelitian 
1. Memperkuat Ketakwaan dan Rasa Diawasi Oleh Allah 
Jika hal ini menancap kuat di dalam jiwa akan membawa membawa 
seseorang bersikap perlahan-lahan dan teliti, bijaksana, dan menjelaskan 
sesuatu tanpa bumbu tambahan atau pengurangan. Bahkan ini akan menambah 
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cahaya hati dan ketajaman mata hati, sebagaiman firman Allah dalam QS. al-
Anfa>l/8: 29. 
                        
                  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberikan furqa>n (kemampuan membedakan antara yang hak 
dan batil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan 
mengampuni (dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia yang besar
26
. 
Dalam ayat ini Allah swt. menyeru orang-orang yang beriman bahwa 
apabila mereka bertakwa kepada Allah yaitu memelihara diri mereka dengan 
melaksanakan apa yang mereka tetapkan berdasar hukum-hukum Allah serta 
menjauhi segala macam larangan-Nya seperti tidak mau berkhianat, lebih 
mengutamakan hukum-hukum Allah akan memberikan kepada mereka 
petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil, dan 




Allah swt. juga berfirman di ayat yang lain, 
                            
                     
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan 
rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
28
. 
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Di samping itu Allah swt. menjanjikan kepada mereka itu akan 
menghapus segala kesalahan mereka dan mengampuni dosa-dosa mereka 
lantaran mereka itu bertakwa, dan diberi furqa>n, sehingga mereka dapat 
mengetahui mana perbuatan yang harus dijauhi, karena dilarang oleh Allah, 
serta dapat pula memelihara dirinya dari hal-hal yang menjatuhkan kepada 
kerusakan. Orang-orang dapat pengampunan Allah berarti ia hidup bahagia. 
Hal yang demikian ini dapat mereka capai adalah karena karunia Allah 
semata. 
Di akhir ayat Allah swt. menegaskan bahwa Allah mempunyai karunia 
yang besar karena Dialah yang daapat meberikan keutamaan yang besar 
kepada makhluk-Nya, baik keutamaan yang merata kepada hamba-Nya di 
dunia ataupun magfirah dan surga Nya yang diberikan kepada hamba Nya 
yang dikasihi di akhirat
29
. 
2. Merenungi jika tiba saatnya berhadapan dengan Allah untuk 
mempertanggungjawabkan semua perbuatan dan akan mendapatkan 
balasan-Nya 
Salah satu hal yang dapat membuat manusia merasa takut atau 
berhati-hati ketika bertindak adalah dengan senantiasa menancapkan 
keyakinan dalam dirinya tentang akhir dari pada kehidupannya di dunia ini 
adalah akan dihisapnya segala amal perbuatan yang  dilakukannya ketika 
meninggal dunia. Dan ini senada dengan firman Allah swt dalam QS. Al-
Sha>ffat/37: 24 
            
Terjemahnya: 
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Dan di dalam ayat yang lain Allah swt. juga menegaskan kembali. 
            
 
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka semua
31
. 
Ayat-ayat di atas memberikan gambaran bahwa ketika manusia sudah 
berada dihapan Allah maka semua manusia akan mendapat pertanyaan dari 
Allah tentang amal dan perbuatan yang mereka lakukan sewaktu di dunia. 
Kondisi seperti ini jika sudah tertanam kuat di dalam jiwa dan telah meliputi 




3. Senantiasa mempelajari sisi-sisi kehidupan Rasulullah dan para 
sahabatnya yang selalu berhati-hati dan teliti 
Cobalah perhatikan, apabila sang menteri bersikap ceroboh dan 
menjalani isi surat itu dan tanpa menyerahkannya lebih dahulu kepada orang 
yang lebih ahli dalam hal tersebut, sungguh akibatnya akan fatal. Mengapa? 
Karena dia akan mengingkari nash yang telah tegas dari al-Qur’an tanpa 
alasan dan petunjuk. Allah swt. berfirman dalam QS. at-Taubah/9: 29 
                       
                    
            
Terjemahnya: 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak hari 
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
                                                             
30
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 
31
QS. Al-Hijr [15]: 92 
32
Sayyid M. Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, h. 287. 
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Allah dan RasulNya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, 




4. Memetik Pelajaran dari Bermacam-Macam Peristiwa atau Kasus 
Seperti kisah mengenai Usamah bin Zaid dalam surah al-Nisa>’, kisah 
hadis al-ifki dalam surah al-Nu>r, kisah Nabiyullah Daus a.s. dalam 
menghadapi orang yang bersengketa dalam surah S}a>d, kisah Sulaiman dan 
Hud-Hud dalam surah an-Naml, dan kisah al-Wali>d bin ‘Uqbah dengan Bani 
Aus{taliq dalam surah al-H{ujura>t. 
5. Mempelajari al-Qur’an dan al-Hadis melalui pengkajian terhadap nash-
nash yang berkaitan dengan masalah ketelitian dan kecermatan 
Sebagaiman telah penulis singgung di pembahasan sebelumnya bahwa 
sikap tidak teliti ini lahir dari kebodohan dan kecerobohan yang terhadap 
masalah ini. Sehingga mudah menuduh orang lain yang denga tuduhan yang 
tidak memiliki sumber yang benar dan hanya mengikuti prasangka dan hawa 
nafsunya. Kisah dari pada ummahatul mukminin ‘A>isyah r.a. disebutkan 
dalam hadis yang pajang tentang fitnah yang di lontarkan oleh orang munafik 
yang dalam hal ini tokoh dari pada orang munafik itu adalah Ubay bin Ka’ab 
bin Salul, tetapi Allah ingin memuliakan beliau dengan diturunkannya 




6. Mengambil Pelajaran dari pergaulan 
                                                             
33
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 191. 
34
Lihat hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dalam shahinya tentang kisah 
‘A>isyah sebagaimana yang telah disebutkan dipemhasan sebelumnya. 
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Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan oleh Allah swt. 
Allah swt. menciptakan mausia sedemikian rupa, manusia juga merupakan 
makhluk yang paling sempurna karena manusia merupakan khilafah di bumi 
ini. Pergaulan merupakan merupakan suatu fitrah bagi manusia karena 
sesungguhnya manusia merupakan makhluk sosial. Manusia juga sifat saling 
tolong menolong dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Selain 
itu, hendaknya tidak terlalu memperhatikan apa yang orang lain sembunyikan 
dalan hati seseorang. Akan tetapi sebaliknya dengan bersikap baik kepada 
orang lain dengan etika pergaulan yang telah di ajarkan oleh Allah dan Rasul 
Nya maka akan dengan sendirinya pergaulan yang dilakukan akan 
menumbuhkan sikap saling menghormati bukan saling menjatuhkan
35
.  
7. Membiasakan diri berprasangka baik terhadap kaum muslilimin 
Bentuk syukur kepada Allah swt. berupa membiasakan diri untuk 
selalu berprasangka baik kepada semua orang, termasuk kepada sesame kaum 
muslimin. Hal ini merupakan sarana yang dapat memperkuat persaudaraan 
karena dengan kuat persaudaraan maka akan dapat menjaga hubungan yang 
baik. Dan pun ketika mendengarkan sebuah kabar berita yang datang dari 
orang lain Allah swt memerintahkan tetap berprasang baik. 
                             
    
Terjemahnya: 
Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
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Sayyid M. Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, h. 292. 
36
QS. Al-Nu>r [24]: 12 
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Ayat ini berkaitan dengan kisah dari ‘A>isyah yang mendapatkan fitnah 
dari orang-orang munafik berupa berita bohong yang tidak pernah beliau 








Berdasarkan dari keseluruhan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pada hakikatnya tabayyun merupakan perbuatan meneliti dan meyeleksi 
berita, tidak tergesa-gesa dalam memutuskan masalah baik dalam hal 
hukum, kebijakan dan sebagainya hingga jelas benar permasalahannya. 
Karena itu al-Qur’an telah memperingatkan tentang pentingnya 
melakukan tabayyun ini dalam kehidupan dunia dan ancaman yang akan 
ditimpakan kepada pelakunya di akhirat kelak. 
2. QS. Al-H{ujura>t/49: 6 mengandung tuntunan yang harus diperhatikan 
orang-orang yang beriman ketika menerima suatu kabar berita. Karena 
benar atau tidaknya berita akan menentukan penilaiannya kepada sesuatu 
dan cara menyingkapinya. Jika berita akurat sehingga  pengetahuan yang 
memadai, maka akan muncul penilaian yang benar dan sikap yang tepat. 
Sebaliknya, jika berita itu tidak benar akan mengakibatkan munculnya 
penilaian dan keputusan yang salah dan akan mengakibatkan salah paham 
seperti kisah dari Wa>lid bin ’Uqbah, kisah dari Usa>mah bin Zai>d, kisah 
dari tuduhan orang munafik terhadap istri Rasulullah ’Ai>syah ra. 
sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumya. 
3. Sebab-sebab tidak terjadinya tabayyun dilatar belakangi oleh beberapa 
faktor yakni faktor latar belakang kehidupan yang jauh dari tuntunan 
agama, persahabatan yang kosong dari akhlak yang Islami, lalai dan lupa, 
tertipu dengan perkataan yang tinggi, tidak paham metode dan cara 
tabayyun, semangat atau fanatisme keislaman yang tinggi, terpikat oleh 
81 
 
harta benda duniawi yang fana, lalai terhadap akibat dan dampak buruk 
akibat sikap tidak tabayyun (teliti). Sikap tidak tabayyun dapat dicegah 
memperkuat ketakwaan dan rasa diawasi oleh Allah, senantiasa 
mempelajari sisi kehidupan Rasulullah dan para sahabatnya, dan 
mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang telah menimpa sebagian dari 
orang-orang beriman yang diuji oleh Allah dalam berbagai bentuk. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian tentang tabayyun, khususnya dalam persoalan menjaga agar 
terjalinya ukhwah islamiyah harus terus digalakkan sehingga dapat ditemukan 
berbagai problem, khususnya mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya 
tidak teliti  dan pada akhirnya dapat ditemukan solusi untuk mengatasinya. 
Kajian skripsi ini berimplikasi pada pentingnya pemahaman tentang 
tabayyun yang berlandaskan pada al-Qur’an. Karena itu disarankan agar konsep 
tabayyun yang telah dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan 
pembahasannya, baik melalui kegiatan diskusi, seminar, atau forum ilmiah 
sehingga konsep tabayyun dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh. 
Diharapkan pula agar skripsi ini dapat dijadikan rujukan dalam mengkaji masalah 
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